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ABSTRAK

HUBUNGAN KEPEMIMPINAN KETUA KELOMPOK TANI DENGAN
DINAMIKA KELOMPOK SERTA PENGARUHNYA TERHADAP
TINGKAT PENERAPAN PANCA USAHATANI JAGUNG DI DESA
MEKAR JAYA KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO KABUPATEN
LAMPUNG TIMUR

Oleh

RYAN ZUHRUL AMIN

Produksi jagung di Desa Mekar Jaya masih tergolong rendah dibandingkan dengan
desa lain di Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara kepemimpinan ketua kelompok
tani dengan dinamika kelompok tani jagung, menganalisis pengaruh dinamika
kelompok tani terhadap tingkat penerapan lima sistem usahatani jagung dan
menganalisis produktivitas usahatani jagung di Desa Mekar Jaya. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh petani jagung dan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Hasil penelitian ini adalah 1) Kepemimpinan
ketua kelompok tani berhubungan positif dengan dinamika kelompok, 2) Dinamika
kelompok berpengaruh signifikan terhadap pelaksanaan lima usahatani dan 3)
Produktivitas jagung pada kelompok tani di Desa Mekar Jaya, Kecamatan Bandar
Sribhawono, Kabupaten Lampung Timur termasuk dalam kategori “Rendah”.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Dinamika Kelompok, dan Lima Usahatani



ABSTRACT

RELATIONSHIP OF FARMER GROUP LEADERSHIP WITH GROUP
DYNAMICS AND THEIR EFFECT ON THE LEVELS OF
IMPLEMENTATION OF CORN FARMING SYSTEM IN MEKAR JAYA
VILLAGE, BANDAR SRIBHAWONO DISTRICT, LAMPUNG TIMUR
REGENCY

By

RYAN ZUHRUL AMIN

Corn production in Mekar Jaya Village is still relatively low compared to other
villages in Bandar Sribhawono District, East Lampung Regency. The purpose of
this study was to analyze the relationship between the leadership of the farmer
group leaders and the dynamics of the corn farmer group, to analyze the effect of
farmer group dynamics on the level of application of five farming systems of maize
and to analyze the productivity of maize farming in Mekar Jaya Village. The
population in this study were all corn farmers and the method used was a survey
method. The results of this study are 1) The leadership of the farmer group leader
is positively related to group dynamics, 2) Group dynamics have a significant effect
on the implementation of five farming system and 3) Corn productivity in farmer
groups in Mekar Jaya Village, Bandar Sribhawono District, East Lampung
Regency is included in the "Low" category.

Keywords: Leadership, Group Dynamics, and Five Farming.



HUBUNGAN KEPEMIMPINAN KETUA KELOMPOK TANI DENGAN
DINAMIKA KELOMPOK SERTA PENGARUHNYA TERHADAP
TINGKAT PENERAPAN PANCA USAHATANI JAGUNG DI DESA
MEKAR JAYA KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO KABUPATEN
LAMPUNG TIMUR

Oleh

Ryan Zuhrul Amin
1414131176

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar
SARJANA PERTANIAN

Pada

Jurusan Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2021



Judul Skripsi : HUBUNGAN KEPEMIMPINAN KETUA
KELOMPOK TANI DENGAN DINAMIKA
KELOMPOK SERTA PENGARUHNYA
TERHADAP TINGKAT PENERAPAN PANCA
USAHATANI JAGUNG DI DESA MEKAR JAYA
KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Nama Mahasiswa . Ryan Zuhrul Amin

Nomor Pokok Mahasiswa : 1414131176

Jurusan . Agribisnis
“akultas :  Pertanian
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

l
Prof. Dr. Ir. Irwan{Effendi, M.S. Dr. Indah Listiana, S.P., M.Si.
NIP 19550718 198103 1 004 NIP 19800723 200501 2 002

2. Ketua Jurubay\A gribisnis

Dr. Teguh Endaryanto, S.P., M.Si.
NIP 19691003 199403 1 004



MENGESAHKAN
1. Tim Penguji
Ketua : Prof. Dr. Ir. Irwan Effendi, M.S.
Sekretaris : Dr. Indah Listiana, S.P., M.Si.

Penguji

Bukan Pembimbing : Dr. Ir. Dewangga Nikmatullah, M.S.

R 1 Sl )
~ s4ProfiPr.fr. Irwan Sukri Banuwa, M.Si.
— NI'19641020 198603 1 002

Tanggal Lulus Ujian Skripsi :10 Desember 2021




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ryan Zuhrul Amin

NPM : 1414131176

Program Studi : S1 Agribisnis

Jurusan : Agribisnis

Fakultas : Pertanian

Alamat : Bandar Agung RK/RT : 01/02. Kecamatan Bandar

Sribhawono, Kabupaten Lampung Timur

Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya orang lain
vang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang sepengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis

dirujuk dari sumbernya, dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Bandar Lampung, 16 Desember 2021
Penulis

EPULUH RIBU RUPIAH 1

@.,

ERAI
EMPEL
AC3DOAIX549088522 e

Ryan Zuhrul Amin
NPM 1414131176




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Bandar Agung pada tanggal 26 Juli 1996 dari
pasangan Bapak M. Anshori dan Ibu Sunti Wati. Penulis
merupakan anak pertama dari dua bersaudara. Penulis
menyelesaikan studi tingkat tingkat Sekolah Dasar (SD) di Ml
Miftahul Huda di Bandar Agung pada tahun 2008, Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di MTs Miftahul Uluum di Bandar Agung pada tahun
2011, dan Sekolah Menengah Atas (SMA) di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono

pada tahun 2014. Penulis diterima di Jurusan Agribisnis Fakultas Pertanian

4

Universitas Lampung pada tahun 2014 melalui jalur Seleksi Bersama Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). Selama menjadi mahasiswa di Universitas
Lampung, penulis aktif dalam organisasi kemahasiswaan yaitu Himpunan
Mahasiswa Sosial Ekonomi Pertanian (HIMASEPERTA) sebagai anggota Bidang
Kewirausahaan pada tahun 2014-2016.

Pada Juli 2017 penulis melaksanakan Praktik Umum (PU) di Dinas Pertanian
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah selama 30 hari kerja efektif. Selanjutnya,
pada Januari 2018, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa
Sukoyoso Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu selama 40 hari.



SANWACANA

Bismillahirahmanirrahim

Alhamdulillahirabbil 'alamin puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul Hubungan Kepemimpinan Ketua Kelompok
Tani Dengan Dinamika Kelompok Serta Pengaruhnya Terhadap Tingkat
Penerapan Panca Usahatani Jagung Di Desa Mekar Jaya Kecamatan Bandar

Sribhawono Kabupaten Lampung Timur.

Skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, arahan, bimbingan, dan dukungan
dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan
terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si., selaku Dekan Fakultas Pertanian
Universitas Lampung.

2. Dr. Teguh Endaryanto, S.P., M.Si., selaku Ketua Jurusan Agribisnis Fakultas
Pertanian Universitas Lampung.

3. Prof. Dr. Ir. Irwan Effendi, M.S. selaku Pembimbing Pertama yang telah
memberikan arahan, saran, dan nasihat.

4. Dr. Indah Listiana, S.P., M.Si. sebagai Dosen Pembimbing Ke dua yang telah
memberikan ilmu yang bermanfaat, motivasi, nasihat, arahan, dan bimbingan
selama proses penyelesaian skripsi.

5. Dr. Ir. Dewangga Nikmatullah, M.S. sebagai Dosen Penguji atas saran
dan arahan yang telah diberikan untuk penyempurnaan skripsi.

6. Dr. Ir. Kordiyana K. Rangga, M.S. selaku Dosen Pembimbing Akademik atas

saran dan motivasi yang telah diberikan.



7. Keluargaku Ayahanda tercinta M. Anshori dan Ibunda tercinta
Sunti Wati, Adikku Zafiratul Aqilla, serta keluarga besar Mbah Sudir dan
Mbok Rukini atas semua limpahan kasih sayang, doa, nasihat, semangat,
kebahagiaan, dan perhatian yang tak pernah putus kepada penulis selama ini.
8. Seluruh Dosen Jurusan Agribisnis, atas semua ilmu yang telah diberikan
selama penulis menjadi mahasiswa di Universitas Lampung.
9. Karyawan-karyawati di Jurusan Agribisnis, Mba lin, Mba Tunjung,
Mas Bukhari, dan Mas Boim atas semua bantuan dan kerjasama yang telah
diberikan
10. Teman-teman seperjuangan penulis Saka Widiansyah, Wigas Zulfikar,
Ahmad Aziz, Suhadi, Irfan Alfiansyah, Khoirul Efendi, Rangga, Ganjar, atas
bantuan, saran, dukungan, dan semangat yang telah diberikan.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak terlepas dari kesalahan dan masih jauh
dari kata sempurna, akan tetapi semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat
bagi berbagai pihak di masa yang akan datang. Penulis meminta maaf atas segala
kekurangan dan semoga Allah SWT membalas budi baik berbagai pihak atas

semua hal yang telah diberikan kepada penulis. Aamiin.

Bandar Lampung. 10 Desember 2021

Ryan Zuhrul Amin



DAFTAR ISI

Halaman
ABSTRAK L.ttt
ABSTRACT .ottt bbbttt
MENGESAHKAN ..ottt bbb
RIWAYAT HIDUP ..ottt
SANWACANA et e et e e et e e aae e e abaeeaneeeas
YA I G ) RS

I. PENDAHULUAN ...ttt snane e nnnnee s 1

1.1 Latar Belakang Masalah ............cccooviiiiiiiiiiiee e 1

1.2 RUMUSAN MaSIAN ..o 8

1.3 Tujuan Penelitian..........cccoveiiiieieeie e 10

1.4 Kegunaan Penelitian...........ccccoiveiieiiiic i 10

I1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN .....cccccoorriiinine. 11

2.1 TiNJauan PUSEAKA .........ccceieiiiiiiiiiiesieeee e 11

2.1.1 KePemMIMPINGAN ...cviiitiiieiiiitc et 11

2.1.2 KeloMPOK TaNT ..c.viiiiiiiiiiccecieee e 15

2.1.3 Dinamika KelompoK..........cooiiiiiiiiieeeee e 16

2.1.4 Deskripsi Tanaman JagUNQ.........cccvevueeeeireeniesiieieesre e seesre e s 23

2.1.5 Panca UsSahatani.........cccceoeiiiiiieieie e 26

2.1.6 ProduKLIVITAS ......oveieiiiiieciescceseee e 29

2.2 Hasil PenelitianTerdahulu ... 30

2.3 Kerangka PemMIKITAN ........ccooiiiiiiiieiiieee e 33

2.4 HIPOTESIS ...ttt bbbt 35

1. METODOLOGI PENELITIAN ... 36

3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel ............cccocooiiiniiinnnnne 36

3.1.1 Definisi Operasional ...........ccccuueiriiiiiiiiseee e 36

3.1.2 Pengukuran Variabel...........cccooveiiiiiiiiic e 36



3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian..........oooeeoeeeeeeee et 38

3.3 Metode Pengambilan Sampel..........cccoviiiieii i 39
3.4 Metode Penelitian dan Pengumpulan Data ...........cccceoeieieniicnciinene 40
3.5 Uji Validitas dan Realibilitas ............cccooeiiiiiiiiiiieecc e 41
3.6 Metode Analisis Data dan Pengujian HIpOtesis ..........cccceveieienininnnnnn 44
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccocciiiiiie e 48
4.1 Keadaan Umum Desa MeKar Jaya ..........ccccoveveiieiieiiesiiesieese e 48
4.1.1 Keadaan GeografiS.........ccccvviieriiieiieeiesie e 48
4.1.2 Keadaan IKIM ... 48
4.1.3 Keadaan Demografi..........cccoveiiiieiieiicic e 48
4.1.4 Keadaan Umum Pertanian ..........ccccoocvererienennesien e seeseees e 49
4.1.5 Kelembagaan Petani ............ccoouvviiiieiiieie e 50
4.2 Karakteristik RESPONUEN .........coiiiiiiiiiee e 50
A.2. 1 UIMUE oottt bbbttt 51
4.2.2 Tingkat PendidiKan ............ccccoveiiiieiiciicccecse e 51
4.2.3 LUBS LaNAN......cciiiiiiiiicc e 52
4.3 Analisa DesKripsi Data..........cccccviveiieiiiicieece e 53
4.3.1 Deskripsi Kepemimpinan Ketua Kelompok Tani..........c...cccceeveeee. 54
4.3.2 Deskripsi Dinamika Kelompok ..o 56
4.3.3 Deskripsi Penerapan Panca Usahatani.............cccccovevevviieneenennene. 59
4.3.4 Produktivitas Usahatani JagunQ..........cccoceeerininininieiene s 61
4.4 Pengujian HIPOTESIS.....cc.oiiiiiiiiiiiieiieeei e 63
4.4.1 Hubungan Kepemimpinan Ketua Kelompok Tani dengan

Dinamika KelompoK..........ccoiiiiiiieeee e 64

4.4.2 Pengaruh Dinamika Kelompok Terhadap Tingkat Penerapan
PanNCa USBNALANT ........ccueiveiiiiiicieiee e 65
4.5 PembDaNaSaNn ........cooiiiii s 67

4.5.1 Analisis Hubungan Kepemimpinan Ketua Kelompok Tani

dengan Dinamika KelompoK ...........ccocooiiiiiiiiecsc i, 67

4.5.2 Analisis Pengaruh Dinamika Kelompok terhadap Penerapan
Panca USaNatani. .........cccoiieiiiieiiee e 70
V. KESIMPULAN DAN SARAN ......oooiiiiiietee st 74
5.1 KeSIMPUIAN.....c.oiiiiiieii e 74
5.2 SAIAN ... cei ittt ae e 74

DAFTAR PUSTAKA . .t 77



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Produksi tanaman jagung di Indonesia tahun 2019 ...........cccccocevieveive e, 1
2. Produksi tanaman jagung di Provinsi Lampung tahun 2019 ............ccccovevvenene. 2
3. Produksi tanaman jagung di Kecamatan Bandar Sribhawono 2017-2019........... 3
4. Kajian penelitian terdahulu ... 30
5. Definisi operasional dan pengukuran variabel..............cccocvoveiieiiiiicic e, 36
6. Rincian jumlah Sampel...........ccooiiiiiiicce e 39
7 Hasil uji validitas variabel kepemimpinan ketua kelompok tani ............c.......... 40
8. Hasil uji validitas variabel dinamika kelompoK...........cccooeiiiiiiiiiiiee, 41
9. Hasil uji validitas variabel penerapan panca usahatani............c.ccccooeevvereiienen, 42
10. Hasil uji reliabilitas ...........cccooveiiiiiiieiecc e 42
11. Klasifikasi masyarakat desa mekar jaya berdasarkan profesi.............c.c.......... 48
12. Penggunaan lahan di desa Mekar Jaya..........ccoceverireninieeienese e 48
13. Sebaran responden berdasarkan Umur............cccooiiiiiiininieieee, 50
14. Sebaran responden berdasarkan kategori tingkat pendidikan.......................... 51
15. Sebaran responden berdasarkan luas lahan. ..............cccccovevieicicce e, 51
16. Distribusi frekuensi variabel kepemimpinan ketua kelompok tani.................. 53
17. Distribusi frekuensi variabel dinamika KelompokK ............cccooeiiiiiiniiininen, 55
18. Distribusi frekuensi variabel penerapan panca usahatani .............c.cccccevevvvennee. 58
19. Distribusi frekuensi produktivitas jJagung .........cccceeeeeriieiiieiie e 60

20. Hasil analisis kepemimpinan ketua kelompok dengan dinamika kelompok ...63
21. KOETISIEN AELEIMINAST ....veiviiiiiiiieiieeeie e 65



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris yang mengandalkan sektor pertanian
sebagai mata pencaharian utama penduduk, maupun sebagai penopang
pembangunan. Sektor pertanian merupakan penopang perekonomian
Indonesia karena pertanian memberikan porsi yang cukup besar dalam
perekonomian nasional yaitu sekitar 13,53 persen pada tahun 2018. Di
Indonesia jagung merupakan komoditas makanan pokok kedua setelah padi
sedangkan berdasarkan urutan bahan makanan pokok di dunia, jagung

menduduki urutan ketiga setelah gandum dan padi.

Komoditas jagung mempunyai fungsi multiguna, baik untuk konsumsi
langsung, karena bahan makanan jagung mengandung zat-zat gizi dan
merupakan sumber protein dan kalori yang sangat dibutuhkan oleh tubuh
manusia maupun sebagai bahan baku utama industri pakan pakan ternak,
serta bahan dasar industri. Provinsi Lampung menempati urutan kedua dari
keenam provinsi yang memproduksi jagung tertinggi di Indonesia. Hal ini
tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1 Jumlah produksi tanaman jagung di Indonesia tahun 2019

No Provinsi Produksi (Ton)
1 Jawa Timur 6.700.000

2  Lampung 2.580.000

3 Sulawesi Selatan 2.300.000

4 Gorontalo 1.700.000

5 Jawa Tengah 1.540.000

6  Sulawesi Tengah 380.000

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020



Tabel 1 memberikan gambaran bahwa, berdasarkan jumlah produksi
tanaman jagung di Indonesia tahun 2019, Provinsi Lampung menempati
urutan rangking kedua dengan hasil produksi jagung sebesar 2.580.000 ton.
Kabupaten Lampung Timur adalah salah satu Kabupaten di Provinsi
Lampung yang memiliki produksi tanaman jagung tertinggi kedua setelah
Kabupaten Lampung Selatan. Berikut disajikan empat Kabupaten di
Provinsi Lampung yang memiliki jumlah produksi tanaman jagung tertinggi
pada tahun 2019:

Tabel 2 Jumlah produktivitas jagung di Provinsi Lampung tahun 2019

No Kabupaten Produksi Luas Lahan  Produktivitas
(Ton) (Ha) (Ton/Ha)

1 Lampung Timur 643.780 21000 30,66

2 Lampung Tengah 590.254 23500 25,18

3 Lampung Utara 376.066 18084 20,79

4  Pesawaran 198.540 12140 16,35

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2020

Tabel 2 menunjukkan bahwa, Kabupaten Lampung timur menempati urutan
pertama dengan produktivitas jagung sebesar 30,66 ton/ha. Kabupaten
Lampung Timur sendiri memiliki 24 kecamatan, Kecamatan Bandar
Sribhawono merupakan salah satu kecamatan yang memiliki produksi
tanaman jagung tertinggi dan menempati rangking pertama di Kabupaten
Lampung Timur dimana pada tahun 2019 jumlah hasil produksi jagung
mencapai 29.557 ton. Desa Mekar Jaya merupakan salah satu dari tujuh
desa yang ada di Kecamatan Bandar Sribhawono dan merupakan salah satu
sentra pengahasil jagung, hal tersebut cukup beralasan mengingat sebagian
besar masyarakat di desa ini menggantungkan hidupnya dari sektor

pertanian jagung.

Fenomena yang ada, produksi jagung di Desa Mekar Jaya masih relatif

rendah dibandingkan dengan desa lainnya yang ada di Kecamatan Bandar
Sribhawono Kabupaten Lampung Timur. Berdasarkan data yang penulis
peroleh dari Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Lampung Timur

terjadi trend penurunan tingkat produksi jagung di Desa Mekar Jaya



Kecamatan Bandar Sribhawono, setiap tahunnya. Berikut disajikan
gambaran tingkat hasil komoditas dari sektor pertanian jagung di Kecamatan

Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur selama tiga tahun terakhir.

Tabel 3 Jumlah hasil produksi tanaman jagung di Kecamatan Bandar
Sribhawono tahun 2017-2019.

Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/ha)

No Nama Desa 2017 2018 2019 2017 2018 2019

1. Bandar Agung 6.370 5.230 6.671 40,96 41,84 42,36
2 Sadar Sriwijaya  4.490 4.152 4.058 3592 33,216 32,46
3 Sri Pendowo 4865 4573 4.042 3892 36,58 32,33
4 Waringin Jaya 4500 4.155 4730 36,00 33,24 37,84
5 Sri Bawono 3473 2719 2158 27,74 28,75 27,26
6  Sri Menanti 3.118 2911 2135 2594 26,28 26,08
7 Mekar Jaya 2741 1562 1101 3398 28,96 26,08

Total 29.557 25.302 29.557 239,46 228,66 224,41

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020

Tabel 3 memberikan gambaran bahwa Desa di Kecamatan Bandar
Sribhawono yang menempati posisi pertama dengan penghasil jagung
terbesar selama tiga tahun berturut-turut adalah Desa Bandar Agung
sedangkan yang menempati posisi terendah adalah Desa Mekar Jaya.
Timbul pertanyaan besar, mengapa tingkat produksi komoditas jagung di
desa Mekar Jaya selama tiga tahun menurun, hal tersebut menjadi masalah
yang serius, karena turunnya produksi komoditas pertanian jagung secara
tidak langsung tentunya berdampak pada turunnya pendapatan masyarakat
Desa Mekar Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung
Timur karena mayoritas penduduk pada desa tersebut mayoritas

menggantungkan perekonomiannya dari hasil perkebunan jagung.

Salah satu program pemerintah dalam rangka untuk mengaplikasikan
pertanian secara berkelanjutan termasuk pertanian jagung sehingga mampu
meningkatkan taraf hidup petani adalah dengan membentuk kelompok tani.
Adanya kelompok tani secara tidak langsung dapat dipergunakan sebagai
usaha untuk meningkatkan produktivitas usaha tani. Kelompok tani juga

digunakan sebagai media belajar, para petani dapat bersama sama



memecahkan permasalahan pertanian karena dalam kelompok tani ini
disediakan tim penyuluh pertanian yang diberi tugas untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan petani seperti cara atau metode pengolahan tanah
yang baik dan benar, cara, durasi dan jenis pemupukan dan pemberantasan
hama dan penyakit tanaman, selain itu dengan adanya kelompok tani ini
petani dapat memenuhi sarana produksi pertanian seperti adanya bantuan
pupuk bersubsidi bagi kelompok tani. Mengutip data dari Departemen
Pertanian (Deptan, 2007), kelompok tani sebagai kelas belajar, merupakan
wadah belajar-mengajar bagi anggotanya guna meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian
dalam berusahatani, sebab segala kegiatan dan permasalahan dalam

berusaha tani dilaksanakan oleh kelompok secara bersamaan.

Sedemikian besar manfaat kelompok tani bagi petani oleh karena itu harapan
dari segenap pihak adalah dengan terbentuknya kelompok tani bukan hanya
menjadi simbol dan formalitas saja, lebih dari itu diharapkan dinamika
kelompok tani dapat berjalan dinamis. Adanya dinamika kelompok tersebut
mampu memberikan peluang yang sebesar-besarnya kepada setiap anggota
kelompok untuk bekerjasama dan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok,
sehingga melalui kerjasama dan partisipasi anggota inilah salah satu tujuan
kelompok tani yaitu peningkatan produktivitas hasil panen dapat berhasil

dan berjalan dengan baik.

Permasalahannya sekarang adalah berdasarkan data Kementrian Pertanian
Direktorat Jendral Horti (2018) meskipun kelompok tani dipandang sebagai
salah satu solusi alternatif dalam menunjang usahatani, namun realita yang
ada hampir semua kelompok tani di Indonesia memiliki gejala yang sama
yaitu kurang berjalan efektif dan dinamis. Menurut penelitian Permatasari
(2009) faktor yang menyebabkan kelompok tani dinamis itu adalah adanya
kepemimpinan ketua kelompok dan partisipasi anggota kelompok.
Kepemimpinan ketua kelompok tani dalam kelompok berperan untuk
memimpin rapat, memutuskan hasil rapat, menjelaskan informasi-informasi

usahatani, menciptakan suasana kelompok yang kondusif dan



mengkoordinir anggota kelompok dalam mengikuti kegiatan kelompok.
Fungsi kelompok tani akan berjalan baik apabila pemimpin dalam hal ini
adalah ketua kelompok tani mampu menggerakkan anggota kelompok tani
untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Dalam menggerakkan
anggota, kepemimpinan ketua kelompok tani sangat menentukan sikap
anggota kelompok terhadap perintah maupun informasi yang diberikan.
Kesesuaian keadaan dan kondisi kelompok tani dengan kepemimpinan ketua
kelompok tani akan mewujudkan keefektifan kelompok tani yang dibina.
Demikian halnya dengan partisipasi anggota kelompok tani, semakin
dinamis dan banyak intensitas pertemuan kelompok tani atau semakin sering
anggota kelompok tani datang untuk mengadakan rapat dan pertemuan
kelompok tani maka semakin banyak pendapatan mereka atau hasil yang
didapat dalam usahanya, dikarenakan dalam pertemuan tersebut petani
mendapatkan informasi tentang bagaimana cara bercocok tanam yang baik,
penggunaan pupuk beribang, pengolaan pupuk alami, menejemen keuangan
serta bantuan yang sewaktu waktu diberikan oleh pemerintah kepada

kelompok tani.

Dinamis tidak dinamisnya kelompok tani berkaitan juga dengan penerapan
panca usaha tani (Samsudin. 2007). Adanya kedinamisan kelompok tani
diharapkan petani mampu menerapkan pasca usaha tani yaitu penggunaan
bibit atau benih unggul, pengolahan tanah yang baik, penggunan pupuk yang
lengkap dan baik, pengendalian hama dan penyakit tanaman, serta pengairan
atau irigasi yang baik. Dengan dijalankannya panca usahatani, diharapkan
hasil produksi dari petani tanaman jagung dapat mencapai hasil maksimal.
Mengutip pendapat Samsudin (2007) panca usaha tani adalah lima usaha
petani yang ditujukan untuk mendapatkan hasil yang berkualitas dan mampu

menghasilkan pertanian yang optimal.

Hasil prasurvei yang penulis lakukan tanggal 23-28 November 2019, pada
12 kelompok tani jagung yang ada di desa Mekar Jaya Kecamatan Bandar

Sribhawono seperti Usaha Makmur, Tunas Harapan, Teguh Tani, Karya



Usaha, Rukun tani, Setya Tani, Sinar Jaya, Marga Jaya, Tani Makmur,
Tunas Tani, Tani Maju, dan Mekar Sari diperoleh data permasalahan yaitu:

1) Kurang efektifnya kepemimpinan yang dilakukan oleh ketua kelompok
tani, berdasarkan persepsi anggota kelompok tani terhadap masing-masing
ketuanya, diperoleh informasi sebagi berikut: a) Ketua kelompok tani kurang
mempunyai kecerdasan pengetahuan dalam memecahan setiap persoalan
yang timbul berkaitan dengan permasalahan pertanian jagung, b) Ketua
kelompok tani kurang memotivasi, membina, mengarahkan anggota
kelompok tani untuk aktif mengikuti kegiatan seperti penyuluhan peranian,
c) Ketua kelompok tani jarang mengadakan kegiatan, rapat, diskusi,
musyawarah untuk membahas masalah pertanian jagung, d) Ketua kelompok tani
kurang mampu membangun rasa kebersamaan, serta kurang menjalin hubungan
silaturahmi yang harmonis baik secara formal maupun informal dengan anggota
kelompok tani, ) Ketua kelompok tani jarang melakukan pengawasan atau
pengendalian berkaitan dengan kegiatan anggota kelompok tani, f) Ketua
kelompok tani kurang mampu mempersatukan anggota kelompok tani, sehingga
kadanf terjadi konflik, gap diantara anggota kelompok tani.

2) Kurang efektifnya kepemimpinan yang dilakukan oleh ketua kelompok
tani secara tidak langsung berdampak pada kelompok tani kurang berjalan
dinamis hal tersebut dibuktikan dengan: a) Kurangnya antusias dan motivasi
petani jagung yang tergabung dalam kelompok tani untuk mengikuti
penyuluhan pertanian yang dimentori oleh Penyuluh Pertanian Lapangan
(PPL), b) Kelompok tani baru mengadakan pertemuan, diskusi, musyawarah
apabila ada pihak dari dinas yang akan memberikan penyuluhan/bantuan
kepada masyarakat yang tergabung dalam kelompok tani; c) Kurang terjalin
komunikasi, kerjasama yang baik antara kepengurusan kelompok tani,
maupun sesama anggota kelompok tani terutama dalam memajukan
pertanian jagung; d) Rendahnya suasana kelompok tani yang disebabkan
oleh kadar interaksi di kelompok yang relatif lebih terbatas. Interaksi yang
terjadi belum merupakan bagian dari interaksi yang bersifat substantif,
umumnya hanya berkisar sebagai bagian dari rutinitas sehari-hari, seperti

bertemu ketika pulang berkebun, atau datang ke kelompok tani bila ada



kebutuhan; e) Struktur organisasi kelompok tani kurang berjalan efektif
melainkan hanya sebagai formalitas saja, selain itu kurangnya komitmen
petani untuk memajukan kelompok tani; f) Tujuan terbentuknya kelompok
tani diindikasikan dijadikan untuk wadah bisnis untuk mendapatkan bantuan

pertanian dari pemerintah;

Demikian halnya dengan permasalahan panca usaha tani, dari hasil prasurvei
yang telah dilakukan juga mengindikasikan bahwa secara keseluruhan
anggota kelompok tani jagung di desa tersebut kurang menerapkan panca
usaha tani, hal tersebut terlihat: a) Anggota kelompok tani kurang
mengetahui dan memiliki pengetahuan yang luas tentang jenis pupuk yang
harganya terjangkau dan berkulitas meningkatkan kesuburan tanaman
jagung, b) Anggota kelompok tani kurang mengetahui dan memiliki
pengetahuan yang luas tentang jenis herbisida yang harganya terjangkau dan
berkulitas untuk mengendalikan hama dan penyakit jagung serta pada saat
menanam jagung anggota kelompok tani kurang berusaha semaksimal
mungkin memberantas hama dan penyakit tanaman jagung baik secara
tradisional maupun secara kimiawi, ¢) Anggota kelompok tani kurang
mengetahui dan memiliki pengetahuan yang luas tentang pengairan air
permukaan, pengairan air bawah tanah, dan pengairan air tambak serta pada
saat menanam jagung anggota kelompok tani kurang memperhatikan

kecukupan air yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman jagung.

Mengutip pendapat Permatasari (2009) faktor yang menyebabkan kelompok
tani dinamis itu adalah adanya kepemimpinan yang efektif dalam
menggerakkan kelompok tani. Sehingga ketika kelompok tani berjalan
dinamis, maka akan mengubah pola fikir anggota kelompok tani dalam
menerapkan teknik pertanian yang efektif salah satunya adalah penerapan
panca usaha tani. Oleh karena itu penelitian ini sangat penting dilakukan
untuk memberikan gambaran kepemimpinan yang efektif, kedinamisan
kelompok tani dan penerapan panca usaha tani yang semua itu diharapkan

dapat bermanfaat untuk meningkatkan produktivitas dan pembangunan
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pertanian jagung khususnya di Desa Mekar Jaya Kecamatan Bandar
Sribhawono Kabupaten Lampung Timur.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat
masalah dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul “Hubungan
Kepemimpinan Ketua Kelompok Tani dengan Dinamika Kelompok
Serta Pengaruhnya terhadap Penerapan Panca Usahatani di Desa
Mekar Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung

Timur”.

Rumusan Masalah

Strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan usaha tani petani adalah
dengan membentuk kelompok tani. Peraturan Kementerian Pertanian
Nomor 82 Tahun 2013 tentang Pedoman Pembinaan Kelompok tani dan
Gabungan Kelompok tani menyatakan bahwa kelompok tani merupakan
kumpulan petani/peternak/ pekebun yang dibentuk atas dasar kepentingan
yang sama, kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi, dan sumberdaya;
kesamaan komoditas; dan keakraban untuk meningkatkan dan

mengembangkan usaha anggota.

Salah satu faktor yang menentukan dinamis atau tidak dinamisnya kelompok
tani adalah kepemimpinan ketua kelompok tani yang dapat dilihat dari
bagaimana seorang ketua kelompok tani dalam menjalankan fungsi—fungsi
kepemimpinannya, untuk itu dibutuhkan sosok pemimpin yang mampu
mengarahkan dan membina anggotanya untuk melaksanakan kegiatan
kelompok tani serta mampu menggerakkan anggotanya sehingga tujuan

kelompok tani dapat tercapai dan terlaksana secara efektif dan efisien.

Desa Mekar Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono merupakan salah satu desa
di Kabupaten Lampung Timur yang mayoritas penduduknya
menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian jagung. Namun bersarkan
data yang penulis peroleh selama tiga tahun terakhir produktivitas hasil

panen jagung menurun, data yang penulis peroleh tahun 2017 produktivitas



hasil panen jagung di Desa Mekar Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono
sebanyak 33,98 ton/ha, kemudian mengalami penurunan di tahun 2018
menjadi 28,96 ton/ha, dan kembali mengalami penurunan pada tahun 2019
menjadi 26,08 ton/ha.

Produktivitas jagung ini tidak terlepas dari keterlibatan dari pemerintah
dengan memberikan program-program bantuan kepada petani melalui
kelompok tani dan peran aktif ketua kelompok tani dalam menyalurkan
bantuan tersebut mulai dari adopsi teknologi dan bantuan sarana
produksi serta bimbingan, arahan, dan motivasi yang diberikan ketua
kelompok tani agar anggota kelompok tani terus aktif dan dinamis

mengikuti kegiatan yang diadakan kelompok tani.

Adanya efektivitas kepemimpinan dan kedinamisan kelompok tani maka
diharapkan pengetahuan, keterampilan dan sikap petani jagung tentang
pertanian jagung terutama berkaitan dengan panca usaha tani dapat
meningkat. Artinya kedinamisan kelompok tani diharapkan dapat
memberikan suatu penyegaran informasi bagi petani tentang 5 (panca) usaha
tani yaitu bagaimana cara memilih bibit unggul yang baik, penggunaan
pupuk yang berkualitas, cara nengendalikan hama dan penyakit tanaman
yang baik, cara mengolah tanah yang baik serta menggunakan pengairan

secara maksimal.

Berdasarkan uraian di atas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang

akan dikaji dalam penelitian ini yaitu :

1. Apakah kepemimpinan ketua kelompok tani berhubungan dengan
dinamika kelompok tani jagung di Desa Mekar Jaya Kecamatan Bandar
Sribhawono Kabupaten Lampung Timur?

2. Apakah dinamika kelompok tani berpengaruh terhadap tingkat
penerapan panca usahatani pada tanaman jagung di Desa Mekar Jaya
Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur?

3. Bagaimanakah produktivitas usahatani jagung di Desa Mekar Jaya

Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur?
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk;

1.

Menganalisis hubungan kepemimpinan ketua kelompok tani dengan
dinamika kelompok tani jagung di Desa Mekar Jaya Kecamatan Bandar
Sribhawono Kabupaten Lampung Timur.

Menganalisis pengaruh dinamika kelompok tani terhadap tingkat
penerapan panca usahatani pada tanaman jagung di Desa Mekar Jaya
Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur.
Menganalisis produktivitas usahatani jagung di Desa Mekar Jaya
Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan/manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan

wawasan penulis mengenai masalah kepemimpinan ketua kelompok
tani, dinamika kelompok tani, penerapan panca usahatani dan
produktivitas usaha tani.

Penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dan motivasi bagi petani
jagung untuk terus aktif dan dinamis mengikuti kegiatan kelompok tani,
sehingga pengetahuan dan keterampilan petani dapat meningkat, dan
permasalahan pertanian jagung dapat teratasi serta hasil produksi dapat
meningkat.

Penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi petani jagung tentang
pentingnya penerapan panca usahatani dalam upaya meningkatkan
pembangunan pertanian jagung khususnya di Kabupaten Lampung

Timur.



Il. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Kepemimpinan

Pengertian kepemimpinan menurut Tannebaum (2012) adalah pengaruh
antar pribadi, dalam situasi tertentu dan langsung melalui proses komunikasi
untuk mencapai satu atau beberapa tujuan tertentu. Salusu, (2006)
menyatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses yang mempengaruhi
aktifitas kelompok yang diatur untuk mencapai tujuan bersama. Lebih
lanjut Kartono (2006) mengemukakan dalam esensinya, kepemimpinan
merupakan upaya pencapaian tujuan melalui orang-orang dengan

mempengaruhi bawahan untuk bekerjasama mencapai tujuan kelompok.

Lebih jelasnya Margono Slamet (2002) mendefinisikan kepemimpinan
adalah suatu fungsi yang harus dilaksanakan dalam suatu organisasi sebab
kepemimpinan itulah yang sering digunakan untuk mengambil keputusan
tentang hal-hal yang harus dilakukan oleh kelompok. Untuk itu
kepemimpinan sering didefinisikan sebagai mengambil prakarsa untuk
bertindak, yang menghasilkan pola interaksi organisasi yang mantap, yang
diarahkan untuk memecahkan masalah-masalah bersama atau untuk
mencapai tujuan-tujuan bersama. Oleh karena itu Margono Slamet (2002),
juga mengemukakan fungsi-fungsi tertentu yang harus dilaksanakan oleh
seorang pemimpin, meskipun ini bukan monopoli pimpinan tetapi karena
anggota biasa cenderung untuk kurang memperhatikan fungsi-fungsi itu

menjadi tugas pemimpin untuk dilaksanakan. Fungsi-fungsi itu ialah :



1. Menganalisa Organisasi dan Tujuan

yaitu pemimpin harus mampu menganalisa organisasi dan tujuan
tujuan yang ingin dicapai, sehingga ia benar-benar menghayati
hakikat adanya organisasi dan segala sesuatu yang ada didalamnya
yang bersangkutan dengannya. Pemimpin harus benar-benar
menyadari mengapa organisasi itu ada dan mengapa harus
dipertahankan hidupnya. Pemimpin harus benar-benar mengerti
tujuan-tujuan yang harus dicapai oleh organisasi itu. Tanpa
mengetahui hal itu semua pemimpin tidak akan tahu apa yang
seharusnya diperbuat, tak akan tahu bagaimana dan ke arah mana
harus menggerakkan organisasinya. Pemimpin adalah orang pertama
yang harus dapat menerangkan kepada orang lain segala sesuatu
tentang organisasi itu, baik orang lain bukan anggota maupun anggota
itu sendiri.

. Menentukan Struktur

Yaitu mengatur pekerjaan-pekerjaan dan kegiatan di dalam kelompok,
menentukan tugas atau jenis pekerjaan yang perlu dilakukan,
merumuskannya dan kemudian membagi pekerjaan-pekerjaan itu
kepada bagian-bagian atau orang-orang tertentu. hubungan hubungan
struktural dan fungsional antara unit-unit atau orang-orang itu perlu
ditetapkan. Dengan demikian masing-masing orang dalam suatu
organisasi itu mengetahui apa yang harus dilakukan dan apa yang
harus dilakukan oleh orang lain, interaksi antara dalam suatu
organisasi akan berjalan dengan lancar dan baik bila setiap
anggotanya tahu peran yang harus dilakukan oleh masing-masing.

. Mengambil Prakarsa

Yaitu kegiatan pemimpin dalam menampung ide ide atau gagasan dari
anggota organisasi yang kemudian menjadikannya kegiatan dalam
organisasi. Hal ini perlu dilakukan mengingat kehidupan organisasi
yang sehat adalah yang selalu diisi dengan kegiatan yang
menyegarkan bagi anggota-anggotanya. Untuk itu perlu adanya

prakarsa untuk bertindak sumber gagasan untuk mengadakan kegiatan
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tidak perlu selalu berasal dari pimpinan, tetapi menampung gagasan-
gagasan yang baik dan kemudian melanjutkannya menjadi kegiatan
organisasi, memang perlu dilakukan oleh pimpinan organisasi.
Setidaknya pimpinan harus selalu siap melakukan legitimasi kegiatan
yang memang baik meskipun prakarsa arahnya berasal dari anggota
tanpa adanya prakarsa semacam ini kehidupan organisasi akan
menjemukkan atau bahkan akan mati

. Mencapai Tujuan Organisasi

Yaitu dalam mencapai tujuan tujuan yang telah ditetapkan dalam
organisasi si atau mengarahkan atau mengingatkan anggota agar
tercapainya tujuan tujuan tersebut. Bukan hal yang jarang terjadi
kalau masing-masing anggota hanya ingat akan tujuannya sendiri, dan
lupa atau kurang memperhatikan tujuan bersama berubah tujuan
organisasi yang harus dicapai. Anggota yang mempunyai tugas
semacam itu adalah pimpinan organisasi, karena pimpinanlah yang
pertama-tama bertanggung jawab akan tercapai atau tidaknya tujuan
organisasi.

. Menyediakan Fasilitas Komunikasi

Yaitu kegiatan pemimpin dalam menyediakan kesempatan, forum
media, atau sarana lain untuk terjadinya interaksi untuk interaksi perlu
adanya komunikasi, dan untuk komunikasi perlu adanya fasilitas
komunikasi. Komunikasi yang sangat jelas diperlukan adalah antara
anggota dan pemimpin. Para anggota perlu mengetahui gagasan-
gagasan dan harapan-harapan yang dimiliki oleh para pimpinan yang
harus ditanggapi atau dilakukan oleh para anggota, sebaliknya para
pemimpin perlu mengetahui pikiran-pikiran atau harapan harapan para
anggotanya. dengan saling mengetahui harapan masing-masing itu
interaksi akan lebih terarah dan efisien. Untuk saling mengetahui itu
diperlukan sistem komunikasi yang baik di dalam organisasi,
kesempatan harus dibuka bagi para anggota untuk dapat
menyampaikan gagasan kepada pimpinannya, sebaliknya pimpinan

harus mempunyai sarana untuk mengkomunikasikan pesan-pesannya.
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6. Menumbuhkan Rasa Kesatuan
Yaitu usaha-usaha pemimpin untuk menumbuhkan semangat saling
memiliki sesama anggota didik hal ini perlu dilakukan mengingat
tujuan tujuan organisasi yang harus dicapai bersama hanya akan
benar-benar tercapai kalau semua anggota bergiat menuju pada tujuan
yang sama itu. Untuk itu perlu adanya rasa kesatuan yang erat antara
anggota-anggota organisasi, yaitu semangat saling memiliki harus
ditumbuhkan, karena hanya suasana kesatuan semacam itulah
organisasi akan dapat membina kerjasama antara anggotanya dan
dapat mencapai tujuannya dengan efisien. Untuk itu organisasi harus
diusahakan menjadi benar-benar kohesif.

7. Mengembangkan Rasa Kebahagiaan
Yaitu kegiatan atau usaha pemimpin dalam menumbuhkan rasa
bahagia dan bangga kepada para anggota organisasinya. Suatu
organisasi akan produktif bila anggotanya merasa bahagia berada
dalam lingkungan organisasinya. Sebaliknya organisasi itu
mengalami proses kematian bila anggotanya merasa tidak bahagia
berada dalam organisasi atau bila melihat organisasinya. Semua
anggota seharusnya ikut mengusahakan adanya atau mengembangkan
perasaan bahagia semacam itu, tetapi pimpinanlah yang paling
bertanggung jawab akan adanya suasana bahagia itu.

8. Sintalitas
Yaitu kegiatan pemimpin dalam menumbuhkan dinamika temperamen
dan kemampuan bertindak dari organisasinya yang ditandai adanya sifat
kebersamaan. Suatu organisasi bukannya terlihat sebagai tindakan
individu anggota secara terpisah, tetapi terlihat sebagai tindakan bersama,
dalam hal ini menyangkut moral anggota dalam berorganisasi, untuk itu
moral anggota perlu dikembangkan dan dipupuk kearah sintalitas

organisasi yang tinggi.

Secara konseptual pendapat Mosley, (2002), menemukan bahwa fungsi yang

harus dipenuhi untuk menjadi pemimpin yang efektif adalah :
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1) Supervisory ability atau mengorganisir

Fungsi dasar manajemen, terutama kepemimpinan dan pengendalian
pekerjaan anggota/bawahan. Mempunyai keahlian dalam mengorganisir
dan menggerakkan bawahan secara bijaksana dengan tepat dan kapan
dan kepada siapa tanggung jawab dan wewenang dideligasikan, atasan
memberi instruksi, bimbingan, arahan pada saat bawahan menyelesaikan
pekerjaan kantor.

2) Need for occupational achievement atau mampu membuat bawahan
merasa betah
Mempunyai kepandaian dalam menghadapi bawahan dan mampu
membuat bawahan merasa betah, senang dan merasa puas dalam
pekerjaan.

3) Komunikasi
Proses kepemimpinan, yang memindahkan ide seseorang ke orang lain
untuk digunakan dalam fungsi-fungsinya memimpin pekerjaan.

4) Demokrasi
Pola kepemimpinan ini mengandung pengertian bahwa, pimpinan
melakukan musyawarah, diskusi, mendengarkan pendapat bawahan
dalam pengambilan suatu kebijakan atau keputusan.

5) Pengawasan atau controling bawahan
Kemampuan memberikan pengawasan terhadap kegiatan kerja para

anggota/bawahan.

2.1.2 Kelompok Tani

Kelompok tani pada dasarnya adalah organisasi non formal di perdesaan
yang ditumbuhkembangkan dari, oleh dan untuk petani. Akan tetapi dalam
perkembangannya kelompok tani telah menjadi suatu tatanan berstruktur
hirarki yang menetapkan adanya alokasi fungsi, tugas, wewenang dan
tanggung jawab para anggotanya dalam pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Kelompok tani pada dasarnya merupakan suatu kumpulan unit
yang berbeda secara fungsional, terikat dan bekerjasama untuk memecahkan

masalah demi mencapai tujuan bersama (Suhardiyono, 2002).
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Pendapat Munir (2001) menyatakan bahwa kelompok tani merupakan wadah
bagi penyuluh pertanian untuk melakukan proses belajar dan mengajar.

Pada awal diperkenalkan teknologi produksi pertanian yang baru seperti:
tanaman serempak, penggunaan varietas unggul, penggunaan pupuk
berimbang, penggunaan obat-obatan maka untuk mempercepat adaptasi
teknologi ditingkat petani dibentuk kelompok-kelompok tani, hal tersebut
guna memudahkan penyampaian teknologi baru kepada petani dengan
harapan setiap ketua kelompok dilatih dan diperkenalkan kepadanya
teknologi baru dan selanjutnya diharapkan akan dapat diteruskan kepada
anggota dari masing-masing kelompok.

Salah satu syarat pelancar dalam pembangunan pertanian adalah adanya
kerjasama kelompok tani, dalam Margono Slamet (2002), dijelaskan bahwa
secara umum, kelompok tani dibentuk untuk memecahkan permasalahan
yang dihadapi petani yang tidak bisa diatasi secara individu, kelompok tani
dapat dibentuk secara swadaya maupun atas dasar kepentingan kebijakan

dari pemerintah melalui Dinas Pertanian.

2.1.3 Dinamika Kelompok

Menurut Santoso (2004), dinamika berarti tingkah laku warga yang satu
secara langsung mempengaruhi warga yang lain secara timbal balik.
Dinamika berarti adanya interaksi dan interdependensi antara anggota
kelompok yang satu dengan anggota kelompok secara keseluruhan. Dapat
disimpulkan bahwa dinamika ialah kedinamisan atau keteraturan yang jelas

dalam hubungan secara psikologis.

Manusia sebagai makhluk sosial dituntut untuk menjaga hubungan sosial
diantara sesamanya dalam kehidupan dan untuk hidup secara berkelompok.
Hubungan sosial merupakan salah satu hubungan yang harus dilaksanakan
oleh manusia, bahwa dalam hubungan itu setiap individu menyadari tentang
kehadirannya di samping kehadiran individu lain. Oleh karena itu setiap

individu dalam kehidupan harus menjalin interaksi antar individu lain yang



sama-sama hidup dalam satu kelompok, karena individu tidak mungkin
hidup sendiri dalam masyarakat dimana ia berada (Santoso, 2004).

Pengertian atau definisi dinamika kelompok menurut bebarapa ahli dapat

diuraikan sebagai berikut:

1) Dinamika kelompok adalah gerakan bersama yang dilakukan oleh
anggota kelompok secara serentak dan bersama-sama dalam
melaksanakan seluruh kegiatan dalam mencapai tujuan kelompok
(Suhardiyono, 2002).

2) Dinamika kelompok adalah bentuk interaksi atau hubungan individu

atau seseorang dalam kelompok. Interaksi tersebut terjadi diantara
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individu-individu dalam kelompok yang anggotanya saling berinteraksi

satu sama lain (Santoso, 2004).

3) Dinamika kelompok merupakan kajian terhadap kekuatan-kekuatan yang

terdapat di dalam maupun di lingkungan kelompok yang akan
menentukan perilaku anggota kelompok dan perilaku kelompok yang
bersangkutan, untuk bertindak atau melaksanakan kegiatan-kegiatan
demi tercapainya tujuan bersama yang merupakan tujuan kelompok
tersebut (Mardikanto, 2003).

Berkaitan dengan dinamika kelompok, Margono Slamet (2002) berpendapat

analisis dinamika kelompok dapat dilakukan dengan mengetahui pengaruh

dinamika kelompok terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam

berusahatani, analisis yang digunakan adalah pendekatan psikososial, dimana

dalam hal ini unsur-unsur yang mempengaruhi adalah :

1) Tujuan Kelompok (Group Goal)
Tujuan kelompok merupakan gambaran tentang sesuatu hasil yang
diharapkan dapat dicapai oleh kelompok. Untuk mencapainya diperlukan
berbagai usaha dari anggota kelompok melalui berbagai aktifitasnya.

Tujuan kelompok yang jelas sangat diperlukan agar anggota dapat berbuat

sesuatu sesuai dengan kebutuhan kelompok. Keadaan ini menyebabkan

kuatnya dinamika kelompok, selain itu tujuan kelompok harus mendukung

tercapainya tujuan anggota kelompok. Apabila tujuan kelompok



2)

3)
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mendukung tujuan anggotanya maka kelompok menjadi kuat dinamikanya.
Tujuan ini sangat penting artinya bagi suatu kelompok, sehingga dapat

menentukan arah kegiatan kelompok dan kedinamisan suatu kelompok.

Struktur Kelompok (Group Structure)

Struktur kelompok adalah suatu bentuk hubungan antara individu-individu
di dalam kelompok yang disesuaikan dengan posisi dan peranan masing-
masing individu. Lebih lanjut struktur kelompok merupakan susunan
hirarkis mengenai hubungan-hubungan berdasarkan peran dan status

antara masing-masing anggota kelompok dalam mencapai tujuan.

Banyak aspek yang menyangkut struktur, tetapi yang sangat penting
adalah yang menyangkut (1) Struktur kekuasaan atau pengambilan
keputusan; (2) struktur tugas atau pembagian kerja; (3) Struktur
komunikasi atau bagaimana aliran-aliran komunikasi yang terjadi dalam
kelompok dan (4) Wahana bagi kelompok untuk berinteraksi. Struktur
kelompok intinya adalah terciptanya interaksi yang intensif diantara
anggota kelompok. Setiap kelompok memiliki struktur yang berbeda,
ketidak jelasan struktur akan menyebabkan ketidak jelasan peran,
wewenang, kewajiban setiap anggota sehingga pelaksanaan kegiatan tidak
dapat berlangsung secara efektif.

Fungsi Tugas (Task Function)

Fungsi tugas adalah segala sesuatu yang harus dilakukan oleh kelompok
agar kelompok dapat menjalankan fungsinya sehingga tujuan kelompok
dapat tercapai. Maksud dari fungsi tugas adalah untuk memfasilitasi dan
mengkoordinasi usaha-usaha kelompok yang menyangkut masalah-
masalah bersama dan dalam rangka memecahkan masalah-masalah
tersebut. Fungsi tugas itu meliputi: (1) Fungsi memberi informasi; (2)
Fungsi menyelenggarakan koordinasi; (3) Fungsi menghasilkan inisiatif;
(4) Fungsi mengajak untuk berpartisipasi dan (5) Fungsi menjelaskan
sesuatu kepada kelompok. Untuk mengkaji fungsi tugas ini antara lain :
(1) Adanya kepuasan dikalangan anggota karena tercapainya tujuan-tujuan
kelompok maupun tujuan pribadi; (2) Para anggota selalu mendapatkan
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informasi baru sehingga mereka selalu dapat meningkatkan berbagai
tujuan yang ingin dicapai dan dapat meningkatkan cara-cara untuk
mencapainya tujuan tersebut; (3) Kesimpangsiuran dapat dicegah karena
ada koordinasi yang baik; (4) Para anggota selalu bergairah untuk
berpartisipasi karena selalu ada motivasi; (5) Komunikasi di dalam
kelompok baik dan lancar; (6) Kelompok selalu memberikan penjelasan

kepada anggotanya bila mereka menghadapi situasi yang membingungkan

Tugas kelompok meliputi: (1) Memberi kepuasan, yakni tugas yang dipilih
harus memberi kepuasan kepada para anggota sehingga termotivasi untuk
melaksanakan dalam rangka mencapai tujuan; (2) Mencari dan memberi
keterangan, yakni mencari dan memberi keterangan sebanyak mungkin
kepada para anggota tentang segala hal dalam rangka mencapai tujuan
kelompok; (3) Koordinasi, yakni bagaimana kelompok mengatur dirinya
sendiri dalam melakukan tugas-tugas guna mencapai tujuannya; (4)
Inisiasi, yakni bagaimana usaha kelompok untuk dapat menimbulkan
inisiatif bagi para anggotanya; (5) Desiminasi, yakni cara bagaimana ide-
ide dan gagasan disebarkan kepada seluruh anggota; dan (6) Klarifikasi,
yakni kemampuan kelompok untuk menjelaskan segala sesuatu yang
masih diragukan dalam rangka mencapai tujuan kelompok.

Pembinaan dan Pengembangan Kelompok (Group Building and
Maintenance)

Pembinaan dan pengembangan kelompok adalah segala macam usaha
yang dilakukan kelompok dalam rangka mempertahankan,
mengembangkan dan menjaga kehidupan kelompok. Usaha-usaha untuk
mempertahankan kehidupan kelompok dapat dilakukan dengan adanya:
(1) Partisipasi dari semua anggota dalam kegiatan-kegiatan kelompok;
(2) Fasilitas untuk melakukan kegiatan-kegiatan kelompok; (3) Kegiatan-
kegiatan yang memungkinkan setiap anggota untuk berpartisipasi; (4)
Pengawasan (kontrol) terhadap norma yang berlaku dalam kelompok;

(5) Sosialisasi, yaitu proses pendidikan bagi anggota baru agar mereka bisa
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menyesuaikan diri dengan kehidupan kelompok; dan (6) Usaha-usaha

untuk mendapatkan anggota baru demi kelangsungan hidup kelompok.

Kekompakan Kelompok (Group Cohesiveness)

Kekompakan kelompok adalah perasaan ketertarikan - keterikatan anggota
terhadap kelompok atau rasa memiliki kelompok. Kelompok yang
anggota-anggotanya kompak akan meningkatkan gairah bekerja sehingga
para anggota lebih aktif dan termotivasi untuk tetap berinteraksi satu sama
lain. Kekompakan kelompok dipengaruhi oleh besarnya komitmen para
anggota. Komitmen ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: (1)
Kepemimpinan kelompok; (2) Keanggotaan kelompok; (3) Homogenitas
kelompok; (4) Tujuan kelompok; (5) Keterpaduan atau integrasi; (6)

Kerjasama atau kegiatan kooperatif dan (7) Besarnya kelompok.

Suasana Kelompok (Group Atmosphere)

Suasana kelompok sebagai lingkungan fisik dan nonfisik (emosional) yang
akan mempengaruhi perasaan setiap anggota kelompok terhadap
kelompoknya. Suasana kelompok meliputi suasana hati atau irama atau
perasaan yang terdapat dalam kelompok. Margono Slamet (2002)
mengatakan bahwa suasana kelompok menyangkut keadaan moral, sikap,
dan perasaan-perasaan yang umum terdapat dalam kelompok. Sebagai
indikatornya dapat dilihat pada sikap anggota, mereka bersemangat atau
sebaliknya apatis terhadap kegiatan dan kehidupan kelompok. Kelompok
menjadi semakin dinamis jika anggota kelompok semakin bersemangat
dalam kegiatan dan kehidupan kelompok. Suasana kelompok dipengaruhi
oleh berbagai hal diantaranya adalah hubungan antara para anggota

kelompok, kebebasan berpartisipasi dan lingkungan fisik.

Tekanan Kelompok (Group Pressure)

Tekanan pada kelompok adalah tekanan-tekanan dalam kelompok yang
menimbulkan ketegangan pada kelompok untuk menimbulkan dorongan
ataupun motivasi dalam mencapai tujuan kelompok. Fungsi tekanan pada
kelompok (group pressure) adalah membantu kelompok mencapai tujuan,
mempertahankan dirinya sebagai kelompok, membantu anggota



21

kelompok memperkuat pendapatnya serta memantapkan hubungan

dengan lingkungan sosialnya.

8) Efektifitas Kelompok (Group Effectiveness)
Efektifitas kelompok adalah keberhasilan untuk melaksanakan tugas-
tugasnya dengan cepat dan berhasil baik serta memuaskan bagi setiap
anggota kelompok dalam rangka mencapai tujuan berikutnya. Kelompok
yang efektif mempunyai tingkat dinamika yang tinggi, sebaliknya
kelompok yang dinamis akan efektif mencapai tujuan-tujuannya.

9) Maksud Terselubung (Hidden Agenda)
Maksud terselubung merupakan tujuan pribadi anggota kelompok yang
sengaja tidak diberitahukan pada anggota lainya yang ingin dicapai
dalam melakukan aktifitas kelompok. Agenda terselubung bisa berupa
perasaan yang terpendam, baik di dalam diri anggota maupun di dalam
kelompok atau keinginan-keinginan yang ingin dicapai oleh kelompok,

tetapi tidak dinyatakan secara formal.

Selanjutnya menurut Sihardiyo (2002) kedinamisan suatu kelompok sangat
ditentukan oleh kedinamisan anggota kelompok melakukan interaksi dalam
mencapai tujuan. Oleh karena itu, untuk mengetahui dinamis tidaknya suatu
kelompok dan untuk mengetahui apakah sistem sosial suatu kelompok
tersebut dikatakan baik atau tidak dapat dilakukan dengan menganalisis

anggota kelompok melalui perilaku para anggotanya.

Santosa (2004) menjelaskan bahwa persoalan yang ada didalam dinamika

kelompok adalah sebagai berikut :

1) Kohesi (persatuan) Dalam persoalan kohesi ini akan dilihat tingkah laku
anggota dalam kelompok, seperti proses pengelompokan, intensitas
anggota, arah pilihan, nilai kelompok dan sebagainya.

2) Motif (dorongan) Persoalan motif ini berkisar pada diri pribadi anggota
terhadap kehidupan kelompok, yang terdiri dari kesatuan berkelompok,

tujuan bersama, orientasi diri terhadap kelompok dan sebagainya.
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Struktur Persoalan ini terlihat pada bentuk pengelompokan, bentuk
hubungan, perbedaan kedudukan antar anggota, pembagian tugas dan
sebagainya.

Pimpinan Persoalan pimpinan tidak kalah pentingnya pada kehidupan
kelompok dimana hal ini terlihat pada bentuk kepemimpinan, tugas
pimpinan, sistem kepemimpinan dan sebagainya.

Perkembangan kelompok Perkembangan kelompok dapat pula
menentukan kehidupan kelompok selanjutnya dan hal tersebut terlihat
pada perubahan dalam kelompok, rasa senang anggota jika tetap berada di
dalam kelompok, perpecahan dalam kelompok dan sebagainya

Unsur- unsur yang terdapat di dalam kelompok yang diatur dan disediakan

oleh kelompok yang bersangkutan demi berlangsungnya kegiatan-kegiatan

untuk mencapai tujuan bersama yang merupakan tujuan kelompok itu. Unsur-

unsur yang terdapat dalam kelompok, menurut Purwanto (2006) yakni:

1)

2)

3)

4)

Tujuan kelompok (goal), yaitu hasil akhir yang ingin dicapai, baik berupa
sesuatu obyek (materi) atau keadaan serta keinginan-keinginan lain yang
diinginkan dan dapat memuaskan semua anggota kelompok yang
bersangkutan.

Unsur-unsur kelompok yang menyangkut pembagian tugas dan hak serta
kewajiban anggota-anggota kelompok yang meliputi: jenjang sosial, peran
kedudukan, dan kekuasaan.

Unsur-unsur yang berkaitan dengan aturan atau kebiasaan—kebiasaan yang
harus ditaati oleh semua anggota kelompok dalam menunjukan perilaku,
melaksanakan peran/tindakan demi tercapainya tujuan kelompok, yang
mencakup: kepercayaan, sanksi, norma, dan perasaan- perasaan.
Unsur-unsur dalam kelompok yang harus diupayakan/disediakan demi
terlaksananya kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan,

yang mencakup: kemudahan, tegangan dan himpitan.

Kelompok tani yang dinamis biasanya ditandai oleh adanya kegiatan-

kegiatan atau interaksi, baik di dalam kelompok maupun dengan pihak-

pihak luar kelompok tersebut sebagai upaya mencapai tujuan secara efektif

dan efisien. Dinamika kelompok juga diartikan sebagai proses belajar di
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dalam kelompok. Dinamika kelompok sangat berpengaruh terhadap
perilaku anggota, para anggota akan lebih aktif demi tercapainya tujuan
bersama (Munir, 2001).

2.1.4 Deskripsi Tanaman Jagung

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman serealia yang tumbuh
hampir di seluruh dunia. Jagung juga cukup memadai untuk dijadikan
pangan pengganti beras atau dicampur dengan beras. Selain sebagai bahan
makanan pokok, jagung juga dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak
dan bahan industri dan komoditas ekspor. Tanaman jagung merupakan
salah satu tanaman pangan biji-bijian dari keluarga rumput-rumputan.
Berasal dari Amerika yang tersebar ke Asia dan Afrika melalui kegiatan

bisnis orang-orang Eropa ke Amerika (Tim Karya Mandiri, 2010).

Menurut Purwono dan Hartono (2006), tanaman jagung merupakan salah
satu jenis tanaman pangan yang sering dikonsumsi sebagai pengganti beras
ataupun sebagai bahan makanan olahan dan campuran, tanaman jagung

termasuk dalam keluarga rumput-rumputan dengan spesies Zea mays L

Tanaman jagung dikenal di Indonesia sejak 400 tahun yang lalu,
didatangkan oleh orang portugis dan spanyol. Daerah sentra produsen
jagung paling luas adalah provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Sulawesi
Selatan, Nusa Tenggara Timur, Lampung dan Jawa Barat. Areal
pertanaman jagung sekarang sudah terdapat di seluruh provinsi di Indonesia
(Rukmana, 2007). Tanaman jagung juga merupakan salah satu jenis
usahatani yang banyak digemari oleh petani tanaman pangan. Selain karena
waktu panen yang tidak terlalu lama, sistem budidaya tanaman jagung juga
relatif mudah, karena tanaman jagung cocok ditanam di Indonesia. Hal ini
juga didukung oleh keadaan iklim dan cuaca yang sesuai, selain itu,

tanaman jagung tidak banyak membutuhkan persyaratan untuk tumbuh.

Meskipun demikian, dalam budidaya tanaman jagung tetap dibutuhkan
proses penanaman yang tepat. Proses ini dilakukan agar hasil produksi dari
tanaman jagung dapat mencapai hasil yang paling baik. Menurut Suprapto
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dan Marzuki (2005), ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
produktivitas tanaman jagung, antara lain jenis tanah, kesuburan tanah,
persiapan lahan, benih yang bagus, waktu tanam yang tepat, serta

pengendalian hama, penyakit, dan gulma.

Rukmana, (2007) juga menjelaskan saat bercocok tanam jagung juga ada

beberapa hal yang harus diperhatikan, seperti kegiatan persiapan lahan,

pemilihan bibit unggul, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, dan

pengairan.

1) Persiapan
Tanaman jagung memerlukan aerasi dan drainase yang baik sehingga
perlu penggemburan tanah. Umumnya, persiapan lahan untuk tanaman
jagung diakukan dengan cara dibajak sedalam 15-20 cm, diikuti dengan
penggaruan tanah sampai rata. Saat dipersiapkan, sebaiknya tanah jangan
terlampau basah.Tanah yang lembab lebih mudah dikerjakan dan tidak
lengket. Jika tidak sempat untuk mempersiapkannya secara keseluruhan
karena waktu tanam yang sudah dekat, pengolahan tanah dilakukan pada
areal yang akan ditanami saja. Hal ini hanya untuk memburu waktu
penanaman, sisa tanah yang belum dikerjakan digarap bersamaan dengan
penyiangan pertama, yaitu 15 hari setelah penanaman.

2) Penggunaan benih unggul
Pemakaian benih yang berkualitas merupakan sebuah konsep pertanian
yang diharapkan dapat menjadi awal untuk sistem pertanian yang baik.
Hal ini merupakan sebuah upaya awal untuk menjamin hasil produksi
yang melimpah di masa panen yang akan datang. Dengan bibit atau benih
yang unggul, diharapkan kualitas yang dihasilkan juga unggul

3) Penanaman
Pada lahan tegalan, penanaman lebih baik dilakukan pada saat musim
labuhan (permulaan musim hujan), yaitu pada Bulan September-
November atau pada saat musim marengan (musim hujan hampir
berakhir), yaitu pada Bulan Februari-April. Pada lahan jenis sawah,
penanaman dapat dilakukan pada musim labuhan, musim marengan, dan

musim kemarau.
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Pada saat penanaman, tanah harus cukup lembab tetapi tidak becek. Jarak
antara tanaman diusahakan teratur agar ruang tumbuh tanaman seragam
dan pemeliharaan tanaman mudah

4) Pemupukan
Sistem pemupukan merupakan salah satu langkah yang bertujuan untuk
menggantikan unsur hara yang telah hilang karena diakibatkan oleh
panen, sistem volatilisasi, sistem pencucian, fiksasi, dan lainnya.
Penggunaan pupuk juga dapat membantu tanaman menghasilkan
produksi yang maksimal jika di beri sesuai dosis yang dianjurkan dan
dibutuhkan Tujuan utama pemupukan adalah untuk menjamin
ketersediaan hara secara optimum dan mendukung pertumbuhan tanaman
sehingga diperoleh peningkatan hasil panen.

5) Pemeliharaan
Tindakan pemeliharaan yang dilakukan antara lain penyulaman,
penjarangan, penyiangan, pembubunan, dan pemangkasan daun.
Penyulaman dapat dilakukan dengan penyulaman bibit sekitar 1 minggu.
Penjarangan tanaman dilakukan 2-3 minggu setelah tanam. Tanaman
yang sehat dan tegap terus dipelihara sehingga diperoleh populasi
tanaman yang diinginkan. Penurunan hasil yang disebabkan oleh
persaingan gulma sangat beragam sesuai dengan jenis tanaman, jenis
lahan, populasi, dan jenis gulma, serta faktor budidaya lainnya.

6) Pengairan.
Jagung tumbuh dengan baik pada curah hujan 250-5000 mm selama
pertumbuhannya. Air sangat diperlukan pada saat penanaman,
pembungaan (45-55 hari sesudah tanam) dan pengisian biji (60-80 hari
setelah tanam). Pada masa pertumbuhan kebutuhan airnya tidak begitu
tinggi dibandingkan pada waktu berbunga yang membutuhkan air
terbanyak. Pada masa berbunga ini waktu hujan yang pendek diselingi
dengan matahari jauh lebih baik daripada hujan terus-menerus. Pengairan

sangat penting untuk mencegah tanaman jagung agar tidak layu
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2.1.5 Panca Usahatani

Pada pengelolaan budidaya tanaman pada sektor pertanian terdapat istilah
intensifikasi pertanian. Intensifikasi pertanian memiliki arti sebagai
pengolahan lahan pertanian yang telah ada dengan sebaik-baiknya untuk
meningkatkan hasil pertanian dengan menggunakan berbagai sarana.
Budidaya tanaman merupakan proses pengelolaan tanaman dengan tujuan
untuk meningkatkan hasil produksi secara optimal. Salah satu proses yang
dapat dilakukan agar hasil pertanian mencapai hasil maksimal adalah
dengan melakukan lima tahapan panca usahatanai.

Mengutip pendapat Samsudin (2007) panca usaha tani adalah lima usaha
petani yang ditujukan untuk mendapatkan hasil yang berkualitas dan mampu
menghasilkan pertanian yang optimal. Lebih khusus pengertian Panca usaha
tani adalah suatu upaya dalam meningkatkan sebuah produktivitas lahan
yang meliputi pemilihan bibit unggul, pengolahan tanah yang baik,
pemupukan yang tepat, pengendalian hama dan penyakit, kemudian

pengairan atau irigasi yang baik.

Lebih lanjut menurut Suhardiyono, (2002) penerapan revolusi hijau di
Indonesia dilakukan dengan Ekstensifikasi dan Intensifikasi pertanian.
Ekstensifikasi dilakukan dengan perluasan lahan seperti pengalihfungsian
hutan non produktif menjadi lahan pertanian, sedangkan Intensifikasi
dilakukan dengan penerapan panca usaha tani, adanya panca usaha tani
diharapkan dapat merubah sistem pertanian tradisional menjadi sistem
pertanian yang maju sehingga diperoleh produktivitas hasil panen yang

berlipat.

Senada dengan pendapat Sembiring (2001) usaha intensifikasi pertanian
dilakukan dengan program panca usaha tani yang meliputi: pemilihan
bibitunggul, pengolahan lahan yang baik dan benar, pemakaian pupuk yang
tepat, baiktepat jumlah maupun tepat waktu, pengairan yang cukup, serta
pemberantasanhama penyakit. Bukti nyata dari intensifikasi ini adalah hasil
panen yang sebelumnya hanya dapat dinikmati setahun sekali setelah usaha
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intensifikasi dilaksanakan maka panen bisa dua kali bahkan di daerah
tertentu tiga kali.

Tahapan-tahapan pada sistem panca usahatani menurut Rukmana (2007)

adalah sebagai berikut:

1) Penggunaan benih unggul
Pemakaian benih yang berkualitas merupakan sebuah konsep pertanian
yang diharapkan dapat menjadi awal untuk sistem pertanian yang baik.
Hal ini merupakan sebuah upaya awal untuk menjamin hasil produksi
yang melimpah di masa panen yang akan datang. Dengan bibit atau
benih yang unggul, diharapkan kualitas yang dihasilkan juga unggul

2) Pengolahan tanah yang baik
Pengolahan tanah, memastikan tanah yang akan ditanami berada dalam
kondisi yang baik merupakan sebuah langkah pertanian yang wajib
dilakukan. Karena tanah yang akan ditanami harus mengandung unsur
hara lengkap agar tanaman yang akan ditanam dapat hidup dengan
maksimal dan menghasilkan produksi yang melimpah. Keadaan pH

tanah juga harus diperhatikan dalam hal ini.

3) Penggunaan pupuk yang lengkap dan baik
Sistem pemupukan merupakan salah satu langkah yang bertujuan untuk
menggantikan unsur hara yang telah hilang karena diakibatkan oleh
panen, sistem volatilisasi, sistem pencucian, fiksasi, dan lainnya.
Penggunaan pupuk juga dapat membantu tanaman menghasilkan
produksi yang maksimal jika diberi sesuai dosis yang dianjurkan dan
dibutuhkan.
Tujuan utama pemupukan adalah untuk menjamin ketersediaan hara
secara optimum dan mendukung pertumbuhan tanaman sehingga
diperoleh peningkatan hasil panen. Untuk mendapatkan hasil yang
optimal dan keuntungan yang maksimal, pupuk harus diberikan secara
efisien. Penggunaan pupuk yang efisien pada dasarnya adalah

memberikan pupuk dalam bentuk dan jumlah yang sesuai dengan
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kebutuhan tanaman. Melalui cara yang tepat dan pada saat yang tepat
sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pertumbuhan tanaman tersebut

4) Pengendalian hama dan penyakit tanaman
Dalam budidaya tanaman biasanya seringkali ditemui hama dan penyakit
yang menggangu kelangsungan tumbuh dari tanaman tersebut.
Pengendalian hama dan penyakit tanaman lebih baik dilakukan tanpa
menggunakan bahan kimia, selain tidak efektif bahan kimia juga dapat
berpengaruh kepada tanaman yang akan berdampak pada kesehatan

manusia. .

PHT adalah memadukan beberapa komponen pengendalian yang sesuai
berdasarkan pada azas ekologis dan ekonomis (Atman, 2015).

Gulma merupakan salah satu tumbuhan yang menggangu tanaman
jagung. Indonesia memiliki 140 jenis gulma berdaun lebar, 36 jenis
gulma rumputan, dan 51 jenis gulma teki. Gulma yang dominan berada
pada lahan kering adalah Borreria alata dari familia Rubiaceae. Gulma
ini sering dijumpai pada tanaman jagung di lahan kering dan tergolong
gulma penting pada beberapa lahan tanaman pangan (padi gogo, jagung,
kedelai, kacang tanah, dan ketela pohon). Pengendalian gulma dapat
dilakukan dengan konsep pengendalian gulma terpadu (PGT). PGT
merupakan konsep yang mengutamakan pengendalian secara alami
dengan menciptakan keadaan lingkungan yang tidak menguntungkan
bagi perkembangan gulma dan meningkatkan daya saing tanaman
terhadap gulma (Atman, 2015).

5) Pengairan atau irigasi yang baik
Sistem irigasi menjadi sesuatu yang sangat penting dalam dunia pertanian
karena air merupakan sumber kehidupan tanaman. Sistem irigasi dapat
digunakan dengan pengairan air permukaan, pengairan air bawah tanah,

dan pengairan air tambak.
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2.1.6 Produktivitas

Produktivitas adalah kemampuan tanah untuk menghasilkan produksi
tanaman tertentu dalam keadaan pengolahan tanah tertentu. Produktivitas
merupakan perwujudan dari keseluruhan faktor-faktor (tanah dan non tanah)
yang berpengaruh terhadap hasil tanaman yang lebih berdasarkan pada

pertimbangan ekonomi.

Dewan Produktivitas Nasional (2009) menjelaskan bahwa produktivitas
mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai (output)
dengan keberhasilan sumber daya yang digunakan (input). Dengan kata lain
bahwa produktivitas memiliki dua dimensi. Dimensi pertama adalah
efektivitas yang mengarah pada pencapaian target berkaitan dengan kualitas,
kuantitas dan waktu. Kedua yaitu efisiensi yang berkaitan dengan upaya
membandingkan input dengan realisasi penggunaan atau bagaimana
pekerjaan tersebut dilaksanakan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi pertanian sehingga dapat
meningkatkan pendapatan menurut Reijatjes (2011) dibedakan menjadi dua
kelompok antara lain :

1) Faktor biologi, seperti lahan pertanian dengan macam dan tingkat
kesuburannya, bibit, varietas, pupuk, obat-obatan, gulma, dan
sebagainya.

2) Faktor-faktor sosial ekonomi, seperti biaya produksi, harga, tenaga kerja,
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, resiko, kelembagaan (gapoktan),

tersedianya kredit dan sebagainya.

Mengetahui produktivitas usaha tani mengutip pendapat Rosyidi (2009)
digunakan rumus persamaan sebagai berikut:

Jumlah Produksi (Kg)
Luas Lahan (Ha)

Produktivitas usaha tani =



2.2 Hasil PenelitianTerdahulu

Tabel 4 Kajian penelitian terdahulu

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Sari (2015)

Analis Hubungan Dinamika
Kelompok dengan Tingkat
Penerapan Pengelolaan Tanaman
Terpadu (PTT) dan Produktivitas
Usahatani Padi Sawah di Desa
Palas Aji Kecamatan Palas
Kabupaten Lampung Selatan

1) Tingkat Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) berada pada klasifikasi
tinggi.

2)Pengelolaan PTT berpengaruh nyata terhadap dinamika kelompok. Hasil analisis
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat dinamika kelompok akan semakin
tinggi tingkat penerapan PTT.

3) Tingkat dinamika kelompok termasuk dalam klasifikasi dinamis.

4)Tingkat produktivitas memiliki nilai rata-rata yaitu 7,36 ton/ha dan berada pada
Klasifikasi sedang, semakin tinggi tingkat dinamika kelompok maka semakin
tinggi tingkat produktivitas.

Fernaldi Shidi
Hutomo
(2017)

Hubungan Kepemimpinan Ketua
Kelompok Tani dalam
Meningkatkan Dinamika
Kelompok di Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan

1) Kepemimpinan ketua kelompok tani di Kecamatan Natar tergolong dalam
klasifikasi cukup baik

2) Tingkat kedinamisan kelompok yang ada di kelompok tani kecamatan natar
tergolong dalam klasifikasi cukup dinamis

3) Kepemimpinan ketua kelompok tani di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan berhubungan nyata dengan dinamika kelompok, hal tersebut terlihat
dari sifat kepemimpinan ketua kelompok, kekuasaan pemimpin dan perilaku
ketua kelompok cukup baik dalam memimpin kelompok tani

4) Dinamika kelompok tidak berhubungan dengan produktivitas padi di
kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

o€



Tabel 4 Lanjutan

Juwendi
Poluan (2017)

Dinamika Kelompok Tani
Maesaan Waya Di Desa
Manembo

Kecamatan Langowan Selatan

1) Tujuan kelompok tani sesuai yang terjadi dilapangan dengan nilai 100%.

2) Struktur kelompok memiliki pembagian tugas yang jelas dengan nilai 100%.

3) Pengembangan dan pembinaan kelompok tani berjalan dengan baik dengan
nilai persentase 100%.

4) Kekompakan kelompok tani kurang dinamis dengan nilai 60%.

5) Efektif dalam pencapaian tujuan kelompok dengan nilai 100%,

Mugi Lestari Hubungan kepemimpinan ketua 1. Kepemimpinan ketua kelompok tani di Kecamatan Pacitan tergolong dalam
(2018) kelompok tani Dengan efektivitas kategori sedang sebanyak 70%,
kelompok tani di Kecamatan 2. Efektivitas kelompok tani di Kecamatan Pacitan tergolong kategori sedang
Pacitan Kabupaten Pacitan sebanyak 65%.
3. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kepemimpinan ketua
kelompok tani dengan efektivitas kelompok tani di Kecamatan Pacitan
Unang Kepemimpinan ketua kelompok Nilai koefisien korelasi rank Spearman (rs) hubungan antara kepemimpinan ketua
Yunasaf dan hubungannya dengan kelompok dengan keefektifan kelompok tani ternak sapi perah di wilayah kerja
(2015) Keefektifan kelompok (Kasus KSU Tandangsari Kabupaten Sumedang adalah sebesar 0,877. Nilai korelasi

pada Kelompoktani Ternak Sapi
Perah di Wilayah Kerja Koperasi
Serba Usaha Tandangsari
Sumedang)

tersebut menandakan bahwa hubungan antara kepemimpinan ketua kelompok

dengan keefektifan kelompok adalah positif (searah), dan termasuk dalam
kategori memiliki hubungan kuat. Keadaan ini menunjukkan bahwa semakin
kepemimpinan ketua kelompok berjalan baik, maka akan semakin efektif
kelompok tani yang dipimpinnya tersebut.

Doni Pranata
(2017)

Keefektifan kelompok tani padi
sawah di kecamatan Sukoharjo
kabupaten pringsewu

1) Kelompok tani padi sawah di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu
memiliki tingkat keefektifan yang tinggi
2) Kepemimpinan ketua kelompok tani memiliki hubungan yang nyata dengan

keefektifan kelompok tani padi di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu.

3) Dinamika kelompok memiliki hubungan yang nyata dengan keefektifan
kelompok tani padi sawah di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu.

4) Keefektifan kelompok tani memiliki hubungan yang nyata dengan tingkat
produktivitas padi kelompok tani padi sawah di Kecamatan Sukoharjo.

1€



Tabel 4 Laniutan

| Komang Perilaku kelompok tani padi Ada hubungan nyata antara tingkat dinamika kelompok dengan tingkat penerapan

Erwin (2017)  sawah dalam penerapan panca panca usahatani dengan taraf kepercayaan 95%, yaitu semakin tinggi tingkat
usahatani di Kecamatan seputih dinamika kelompok akan semakin tinggi tingkat penerapan panca usahatani.
raman Kabupaten lampung tengah

Daniel Peranan Kelompok Tani Terhadap 1) Kelompok tani memiliki peranan yang besar terhadap peningkatan produksi

Matanari Peningkatan Produksi Padi Sawah padi sawah di daerah penelitian yaitu desa Hutagugung, Kecamatan Sumbul,

(2015) (Oriza Sativa) di Desa Kabupaten Dairi dilihat dari 5 indikator yakni cara bercocok tanam, cara
Hutagugung Kecamatan Sumbul mengelola kebutuhan air atau irigasi, waktu tanam, pengendalian hama dan
Kabupaten Dairi penyakit, penentuan bibit unggul yang akan dipakai.

2) Motivasi petani dalam mengikuti kegiatan kelompok tani di Desa Hutagugung
Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi adalah tinggi.

Devy Septian  Peran kelembagaan kelompok tani 1) Berdasarkan analisis pendapatan usahatani, produksi ganyong dari sejumlah

(2015) terhadap Produksi dan pendapatan petani responden di Desa Sindanglaya Kecamatan Sukamantri dikatakan
petani ganyong di Desa menguntungkan. Hal ini terlihat pada R/C rasio atas biaya tunai dan R/C rasio
sindanglaya kecamatan atas biaya total usahatani ganyong yaitu masing-masing sebesar 1,93 dan 1,30.
sukamantri Kabupaten ciamis 2) Adanya kelompok tani pada usahatani ganyong memiliki pengaruh yang positif
jawa barat kepada petani anggotanya

Fachira Pengaruh tingkat penerapan panca Tingkat biaya pengolahan tanah dan penggunaan pupuk berpengaruh nyata

Chairunnisa usahatani Terhadap tingkat terhadap tingkat pendapatan petani jagung di Desa Kibang. Hal ini

(2016) produktivitas dan pendapatan memiliki arti bahwa biaya pengolahan tanah dan penggunaan pupuk yang

Petani jagung di kecamatan metro
kibang

akan mempengaruhi hasil pendapatan petani
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2.3 Kerangka Pemikiran

Dalam melaksanakan kegiatan kelompok, dibutuhkan seseorang yang
ditunjuk sebagai pemimpin. Keberhasilan dan kegagalan kelompok tani
ditentukan oleh kepemimpinan ketua kelompok tani. Mengutip pendapat
Santosa, (2004) salah satu faktor yang memperlancar kegiatan usahatani
yang dilakukan oleh anggota kelompok tani dalam meningkatkan produksi
usahataninya yaitu melalui adopsi inovasi di bidang pertanian dan adanya
keterlibatan ketua kelompok sebagai pemimpin. Kelompok tani akan
berjalan dinamis apabila pemimpin dalam hal ini adalah ketua kelompok
tani mampu menjalankan fungsi-fungsi kepemimpinan yang telah
dijelaskan di atas serta dapat menggerakkan anggota kelompok tani untuk
melakukan sesuatu agar dapat mencapai tujuan bersama. Dengan
demikian, berdsasarkan teori-teori yang telah dikemukakan maka
kepemimpinan berhubungan dengan dinamika kelompok. Kepemimpinan
diukur dari tingkat penerapan fungsi-fungsi kepemimpinan yaitu: (1)
Menganalisa organisasi dan tujuan; (2) Menentukan struktur; (3)
Mengambil prakarsa; (4)Mencapai tujuan organisasi; (5) Menyediakan
fasilitas komunikasi; (6) Menumbuhkan rasa kesatuan; (7)

Mengembangkan rasa kebahagiaan dan (8) Sintalitas.

Mengacu pada pendapat Mardikanto (1993) bahwa untuk melakukan
analisis terhadap dinamika kelompok dapat dilakukan dengan
menggunakan dua macam pendekatan yaitu pendekatan sosiologis dan
psikososial, untuk mengetahui dinamika kelompok pada penelitian ini
digunakan pendekatan psikososial. Analisis dinamika kelompok
berdasarkan pendekatan psikososial dapat diukur melelui sembilan
indikator yaitu: (1) Tujuan kelompok; (2) Struktur kelompok; (3) Fungsi
tugas; (4) Pembinaan dan pengembangan; (5) Kekompakan kelompok; (6)
Suasana kelompok; (7) Tekanan pada kelompok; (8) Keefektifan
kelompok; (9) Agenda terselubung.
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Panca usahatani merupakan salah satu upaya petani untuk meningkatkan hasil

pertanian. Panca usahatani memiliki lima tahapan yang harus dilakukan oleh
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petani agar tanaman mendapatkan hasil terbaik sesuai dengan aturan
penanaman. Kelima tahapan dalam sistem panca usahatani yaitu: (1)
Penggunaan bibit atau benih unggul; (2) Pengolahan tanah yang baik; (3)
Penggunan pupuk yang lengkap dan baik; (4) Pengendalian hama dan

penyakit tanaman; (5) Pengairan atau irigasi yang baik.

Kelompok tani merupakan suatu wadah bagi petani untuk menyalurkan
gagasan, opini dan ide serta sarana bagi petani untuk memperoleh informasi
tentang inovasi pertanian, setelah petani mendapatkan pengetahuan dari
kelompok tani diharapkan mereka dapat meningkatkan produktivitasnya yaitu
salah satunya dengan cara menerapkan panca usahatani dengan baik. Tingkat
kedinamisan kelompok tani dapat dilihat dari tingkat penerapan panca
usahatani yaitu penggunaan bibit atau benih unggul, pengolahan tanah yang
baik, penggunan pupuk yang lengkap dan baik, pengendalian hama dan
penyakit tanaman, serta pengairan atau irigasi yang baik. Semakin baik
penerapan panca usahatani oleh petani maka semakin tinggi tingkat
kedinamisan kelompok tani. Dengan dijalankannya panca usahatani,
diharapkan hasil produksi dari petani tanaman jagung dapat mencapai hasil
maksimal. Dengan demikian berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan
di atas maka dinamika kelompok berhubungan dengan penerapan panca

usahatani.

Melihat pentingnya tanaman jagung, dinamika kelompok serta penerapan
panca usahatani terhadap peningkatan produktivitas hasil panen petani maka
sudah selayaknya petani jagung lebih memperhatikan lagi masalah keaktifan
dalam kelompok tani, dengan dinamisnya kelompok tani, maka diharapkan
hasil produksi panen petani dapat meningkat setiap tahunnya serta dapat

meningkatkan kesejahteraan petani.

Berdasarkan teori-teori di atas, maka theoretical framework untuk masalah
hubungan kepemimpinan ketua kelompok tani dengan dinamika kelompok
serta pengaruhnya terhadap tingkat penerapan panca usahatani di Desa Mekar
Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur dapat
digambarkan seperti di bawah ini:



Fungsi Kepemimpinan

Dinamika Kelompok
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Penerapan Panca

(X) (Y) Usahatani (2)

Indikator: Indikator: Indikator:

1) Menganalisa Organisasi 1) Tujuan Kelompok 1) Penggunaan bibit
dan tujuan 2) Struktur Kelompok atau benih

2) Menentukan Struktur 3) Fungsi Tugas unggul

3) Mengambil Prakarsa 4) Pembinaan dan .| 2) Pengolahan tanah

4) Mencapai Tujuan Pengembangan | yang baik
Organisasi 5) Kekompakan 3) Penggunan

5) Menyediakan Fasilitas Kelompok pupuk yang
Komunikasi 6) Suasana Kelompok lengkap dan baik

6) Menumbuhkan Rasa 7) Tekanan pada 4) Pengendalian
Kesatuan kelompok hama dan.

7) Mengembangkan Rasa 8) Keefektifan penyakit tanaman
Kebahagiaan kelompok 5) Pengairan atau

8) Sintalitas

9) Agenda terselubung

irigasi yang baik

Gambar 1 Theoritical Framework atau kerangka berfikir hubungan
kepemimpinan ketua kelompok tani dengan dinamika kelompok serta
pengaruhnya terhadap tingkat penerapan panca usahatani

Keterangan : =——> Menyatakan Hubungan
——» Menyatakan pengaruh

2.4 Hipotesis

Berdasarkan rumusan permasalahan dan kerangka pemikiran teori di atas

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Kepemimpinan ketua kelompok tani berhubungan nyata dengan dinamika

kelompok di Desa Mekar Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten

Lampung Timur.

2. Dinamika kelompok berpengaruh positif terhadap tingkat penerapan

panca usaha tani di Desa Mekar Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono

Kabupaten Lampung Timur.




I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.1.1 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan
informasi mengenai variabel yang digunakan pada penelitian ini. Adapun

definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

No  Variabel Definisi operasional Indikator
1 Kepemimpinan Kepemimpinan dalam 1) Menganalisa Organisasi dan tujuan
X) penelitian ini adalah e Pemimpin mampu menganalisa organisasi dan
suatu usaha yang tujuan tujuan yang ingin dicapai
dilakukan seseorang e  Pemimpin menyadari mengapa organisasi itu ada
dalam hubungan dan mengapa harus dipertahankan hidupnya.

antara manusia untuk  2) Menentukan Struktur
mempen_garuhl atau ¢ Mengatur pekerjaan-pekerjaan dan kegiatan di
memberi contoh oleh dalam kelompok, menentukan tugas atau jenis

pemimpin kepada pekerjaan yang perlu dilakukan merumuskannya
pengikutnya serta dan kemudian membagi pekerjaan-pekerjaan itu
mengkoordinir orang kepada bagian-bagian atau orang-orang tertentu
lain melalui proses  3) Mengambil Prakarsa

komunikasi yang e Menampung ide ide atau gagasan dari anggota
diarahkan kepada organisasi yang kemudian menjadikannya
pengikutnya untuk kegiatan dalam organisasi

mencapal tujuan 4) Mencapai Tujuan Organisasi

bersama.

e Mengarahkan atau mengingatkan anggota dan
Bertanggung jawab akan tercapai atau tidaknya
tujuan organisasi

5) Menyediakan Fasilitas Komunikasi

e Menyediakan kesempatan, forum media, atau
sarana lain untuk terjadinya interaksi

6) Menumbuhkan Rasa Kesatuan

e Menumbuhkan semangat saling memiliki
sesama anggota untuk mencapai tujuan bersama

7) Mengembangkan Rasa Kebahagiaan

e Usaha menumbuhkan rasa bahagia dan bangga
kepada para anggota

8) Sintalitas
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I aniutan Tahel 5

e Menumbuhkan dinamika temperamen dan
kemampuan bertindak dari organisasinya yang
ditandai adanya sifat kebersamaan

2 Dinamika Kajian terhadap 1) Tujuan Kelompok
kelompok  kekuatan-kekuatan e tujuan kelompok harus mendukung tercapainya
(Y) yang terdapat di dalam  tujuan anggota kelompok
maupun di lingkungan ¢  Usaha dari anggota kelompok melalui berbagai
kelompok yang akan aktifitasnya untuk mencapai tujuan

menentukan perilaku  2) Struktur Kelompok

anggota kelompok dane  Struktur kelompok harus jelas dan disesuaikan
perilaku kelompok dengan posisi dan peranan masing-masing individu
yang bersangkutan,  3) Fungsi Tugas

untuk bertindak atau o  Segala sesuatu yang harus dilakukan oleh kelompok

melaksanakan agar kelompok dapat menjalankan fungsinya
kegiatan-kegiatan sehingga tujuan kelompok tercapai

demi tercapainya 4) Pembinaan dan Pengembangan

tujuan bersama. ¢ Segala macam usaha yang dilakukan kelompok

dalam rangka mempertahankan, mengembangkan
dan menjaga kehidupan kelompok

5) Kekompakan Kelompok

e Perasaan ketertarikan - keterikatan anggota terhadap
kelompok atau rasa memiliki kelompok

6) Suasana Kelompok

¢ Lingkungan fisik dan nonfisik (emosional) yang
akan mempengaruhi perasaan setiap anggota
kelompok terhadap kelompoknya

7) Tekanan pada kelompok

e Tekanan-tekanan dalam kelompok yang
menimbulkan ketegangan pada kelompok untuk
menimbulkan dorongan ataupun motivasi dalam
mencapai tujuan kelompok

8) Keefektifan kelompok

o Keberhasilan untuk melaksanakan tugas-tugasnya
dengan cepat dan berhasil baik serta memuaskan
bagi setiap anggota kelompok

9) Agenda terselubung

e Tujuan pribadi anggota kelompok yang sengaja tidak
diberitahukan pada anggota lainya yang ingin
dicapai dalam melakukan aktifitas kelompok

3. Panca Lima usaha petani 1) Penggunaan bibit atau benih unggul
usahatani yang ditujukan untuk e Pemakaian benih yang berkualitas merupakan
(2) mendapatkan hasil upaya awal untuk menjamin hasil produksi yang
yang berkualitas dan melimpah di masa panen yang akan datang

mampu menghasilkan 2y pengolahan tanah yang baik
pertanian yang e memastikan tanah yang akan ditanami berada
optlmal_. Lebih khusus  ga1am kondisi yang baik
pengertian Panca ) Penggunan pupuk yang lengkap dan baik
usaha tani adalah Penggunaan pupuk dapat membantu tanaman
suatu upaya dalam menghasilkan produksi yang maksimal jika diberi
menlnglfa_tkan sebuh sesuai dosis yang dianjurkan dan dibutuhkan.
produktivitas lahan 4) Pengendalian hama dan penyakit tanaman
e Usaha - usaha yang dilakukan untuk mengatasi
hama dan penyakit tanaman, baik secara tradisional
maupun modern.
5) Pengairan atau irigasi yang baik
e Usaha untuk membuat irigasi supaya tanaman
mendapat air yang cukup
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3.1.2 Pengukuran Variabel

Pengukuran dari variabel kepemimpinan (X), variabel dinamika kelompok
(YY) dan variabel panca usaha tani (Z) yang di ukur adalah indikator dari
masing-masing variabel. Masing-masing indikator tersebut di buat dalam
bentuk kuesioner dan di ukur dengan menggunakan skala likert dengan 5
(lima) alternatif jawaban yaitu sebagai berikut:

a. Alternatif jawaban (SS) Sangat Setuju diberi skor 5

b. Alternatif jawaban (S) Setuju diberi skor 4

c. Alternatif jawaban (N) Netral diberi skor 3

d. Alternatif jawaban (TS) Tidak Setuju diberi skor 2

e. Alternatif jawaban (STS) Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

Menurut Soegeng (2006) ada 4 tipe pokok dari skala sikap yaitu Skala
Likert, Skala Thurstone, Skala Guttman dan Skala Semantik Deferensial.
Pada penelitian ini untuk mengukur sikap responden terhadap variabel
kepemimpinan (X), variabel dinamika kelompok () dan variabel panca
usaha tani (Z) penulis menggunakan skala likert. Skala likert menurut
Soegeng (2006) digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
dari individu atau kelompok tentang fenomena sosial yang mempunyai
gradasi dapat berupa kata-kata, antara lain: Sangat Setuju, Setuju, Ragu-
Ragu, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. Instrumen penelitian yang
menggunakan skala likert dapat dibuat dalam bentuk centang (checklist)

ataupun pilihan ganda.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Mekar Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono
Kabupaten Lampung Timur. Pemilihan lokasi ini ditentukan dengan
menggunakan metode purposive sampling yaitu suatu metode penentuan
lokasi/sampel penelitian yang disengaja berdasarkan atas pertimbangan-
pertimbangan tertentu (Sugiarto, 2001). Desa Mekar Jaya Kecamatan Bandar
Sribhawono Kabupaten Lampung Timur dipilih sebagai lokasi penelitian ini

berdasarkan produktivitas jagung yang menurun dalam tiga tahun terakhir di
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antara desa-desa yang ada di Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten
Lampung Timur, seperti terlihat di Tabel 3 pada bab sebelumnya masyarakat
Desa Mekar Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur
secara mayoritas menggantungkan hidup dan bermata pencaharian dari sektor
pertanian jagung. Penelitian ini dimulai dari proses prasurvei yang dilakukan
pada bulan November 2019.

Metode Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani jagung yang tergabung
dalam kelompok tani di Desa Mekar Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono
Kabupaten Lampung Timur dengan jumlah 206 orang petani dan dalam
penentuan sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin (2001) yaitu :

B N
"I+ N(e)?
Keterangan :

n = Jumlah sampel

N = Jumlah Populasi

e = Penyimpangan yang diinginkan (0,1%)

Berdasarkan rumus slovin tersebut maka jumlah sampel :

_ 200 206
"= 1+20000,)2 3,06

= 67,3 = 67

Jadi jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini sebanyak 67 orang
petani jagung pada kelompok tani di Desa Mekar Jaya, adapun rincian
penentuan sampel masing-masing kelompok tani menggunakan rumus

proporsional random sampling yaitu sebagai berikut:

. Ni
n=—n
N
Keterangan :

N = Jumlah sampel

N = Jumlah sampel kelompok

N =Jumlah populasi kelompok seluruhnya
Ni = Jumlah anggota kelompok
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Tabel 6 Rincian jumlah sampel

No Nama Kelompok Tani Anggota Sampel
Kelompok

1 Usaha Makmur 16 5
2 Tunas Harapan 15 )
3 Teguh Tani 16 5
4 Karya Usaha 15 5
5 Rukun Tani 19 6
6 Setya Tani 17 6
7 Sinar Jaya 14 5
8 Marga Jaya 15 5
9 Tani Makmur 17 6
10 Tunas Tani 20 7
11 Tani Maju 19 6
12 Mekar Sari 19 6
Total 206 67

Sumber : Data Diolah

Metode Penelitian dan Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, yaitu
penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi menggunakan kuesioner
sebagai pengumpul data. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari
wawancara terhadap responden menggunakan kuesioner, seperti data identitas
responden, tingkat pendidikan, umur, dan luas lahan serta variabel yang diteliti
seperti gambaran kepemimpinan ketua kelompok tani dan dinamika kelompok
serta penerapan panca usahatani yang diambil di lokasi penelitian yaitu Desa
Mekar Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh dari literatur, instansi, dinas, dan
lembaga yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti data jumlah kelompok
tani, dan anggota kelompok tani yang diambil di BP4K, BP3K Kabupaten
Lampung Timur Jenis data sekunder meliputi keadaan umum desa yang diteliti,
buku-buku yang memiliki teori tentang budidaya jagung, tentang ekonomi

pertanian, dan tentang metodelogi penelitian.



3.5 Uji Validitas dan Realibilitas

Alat ukur kuesioner sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, perlu

dilakukan try out (uji coba alat ukur) untuk mengetahui apakah alat ukur itu

valid atau tidak. Uji validitas menggunakan bantuan program software SPSS

Versi 25.0 dengan analisa uji skala alpha cronbac’h. Hasil uji validitas rhitung
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kemudian dibandingkan dengan rrapel, Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika

rhitung>rTabel Maka alat ukur yang digunakan dinyatakan valid dan sebaliknya

jika rmitung<rraner Mmaka alat ukur yang digunakan dinyatakan tidak valid.

Pada penelitian di lakukan uji coba kuesioner kepada 30 orang anggota

kelompok tani di desa Mekar Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten

Lampung Timur, alasan peneliti mengambil 30 orang anggota kelompok tani,

hal tersebut mengutip pendapat Hadi (2010) yang menyatakan uji validitas alat

ukur hendaknya diuji cobakan paling sedikit terhadap 30 orang sampel.

Adapun hasil uji validitas ke tiga variabel secara berturut-turut dituangkan

kedalam Tabel sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil uji validitas variabel kepemimpinan ketua kelompok tani

Item Pernyataan Koefisien rhit Koefisien rap Status
Pernyataan 1 0,617 0,295 Valid
Pernyataan 2 0,314 0,295 Valid
Pernyataan 3 0,775 0,295 Valid
Pernyataan 4 0,634 0,295 Valid
Pernyataan 5 0,872 0,295 Valid
Pernyataan 6 0,683 0,295 Valid
Pernyataan 7 0,504 0,295 Valid
Pernyataan 8 0,610 0,295 Valid
Pernyataan 9 0,912 0,295 Valid
Pernyataan 10 0,634 0,295 Valid
Pernyataan 11 0,685 0,295 Valid
Pernyataan 12 0,536 0,295 Valid
Pernyataan 13 0,409 0,295 Valid
Pernyataan 14 0,322 0,295 Valid
Pernyataan 15 0,297 0,295 Valid
Pernyataan 16 0,302 0,295 Valid

Sumber: Data diolah
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Tabel 7 rangkuman uji validitas sebagaimana dijelaskan Tabel di atas yang

dilihat dari Koefisien rnit jika di konsultasikan dengan rt» dengan taraf

signifikan 5% pada n 30 =0,295, ternyata rhit lebih besar dari rtn, dengan

demikian semua item atau butir-butir pernyataan tentang kepemimpinan ketua

kelompok tani dinyatakan valid, dan dapat digunakan sebagai alat ukur yang

sah serta dapat menunjukan gambaran tentang variabel kepemimpinan ketua

kelompok tani.

Tabel 8 Hasil uji validitas variabel dinamika kelompok

Item Pernyataan Koefisien rhit Koefisien rap Status
Pernyataan 1 0,845 0,295 Valid
Pernyataan 2 0,711 0,295 Valid
Pernyataan 3 0,816 0,295 Valid
Pernyataan 4 0,895 0,295 Valid
Pernyataan 5 0,928 0,295 Valid
Pernyataan 6 0,839 0,295 Valid
Pernyataan 7 0,452 0,295 Valid
Pernyataan 8 0,361 0,295 Valid
Pernyataan 9 0,933 0,295 Valid
Pernyataan 10 0,750 0,295 Valid
Pernyataan 11 0,912 0,295 Valid
Pernyataan 12 0,893 0,295 Valid
Pernyataan 13 0,907 0,295 Valid
Pernyataan 14 0,701 0,295 Valid
Pernyataan 15 0,706 0,295 Valid
Pernyataan 16 0,587 0,295 Valid
Pernyataan 17 0,662 0,295 Valid
Pernyataan 18 0,687 0,295 Valid

Sumber: Data diolah

Dari Tabel 8 dapat dilihat Koefisien rnit jika di konsultasikan dengan rtan

dengan taraf signifikan 5% pada n 30 = 0,295 ternyata rhit lebih besar dari ra,

dengan demikian semua item atau butir-butir pernyataan tentang dinamika

kelompok dinyatakan valid, dan dapat digunakan sebagai alat ukur yang sah

serta dapat menunjukan gambaran variabel dinamika kelompok.
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Tabel 9 Hasil uji validitas variabel penerapan panca usahatani

Item Pernyataan Koefisien rhit Koefisien rtap Status
Pernyataan 1 0,865 0,295 Valid
Pernyataan 2 0,688 0,295 Valid
Pernyataan 3 0,799 0,295 Valid
Pernyataan 4 0,784 0,295 Valid
Pernyataan 5 0,636 0,295 Valid
Pernyataan 6 0,757 0,295 Valid
Pernyataan 7 0,709 0,295 Valid
Pernyataan 8 0,427 0,295 Valid
Pernyataan 9 0,957 0,295 Valid
Pernyataan 10 0,956 0,295 Valid

Sumber: Data diolah

Tabel 9 rangkuman uji validitas sebagaimana dijelaskan Tabel diatas yang
dilihat dari Koefisien rhit jika di konsultasikan dengan rwan dengan taraf
signifikan 5% pada n 30 =0,295, ternyata rnit lebih besar dari rwn, dengan
demikian semua item atau butir-butir pernyataan tentang penerapan panca
usahatani dinyatakan valid, dan dapat digunakan sebagai alat ukur yang sah

serta dapat menunjukan gambaran tentang variabel penerapan panca usahatani.

Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor (skala
pengukuran) dengan demikian reabilitas mencakup dua hal utama yaitu
stabilitas pengukuran dan konsistensi internal ukuran uji reliabilitas
menggunakan bantuan program software SPSS 25.0 dengan menggunakan uji
skala cronbach alpha, alat ukur dikatakan reliabel jika nilai alpha yang didapat
> 0,60. Adapun hasil uji reliabilitas ke tiga variabel secara berturut-turut

dituangkan kedalam Tabel sebagai berikut:

Tabel 10 Hasil uji reliabilitas

Variabel Nilai Standar Status
Alpha Uji Reliabilitas
Kepemimpinan ketua 0,869 0,60 Reliabel
kelompok tani
Dinamika kelompok 0,958 0,60 Reliabel
Penerapan panca usahatani 0,923 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah
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Tabel 10 hasil uji reliabilitas diatas di dapat nilai alpha variabel kepemimpinan
ketua kelompok tani sebesar 0,869, nilai alpha variabel dinamika kelompok
sebesar 0,958, dan nilai alpha variabel penerapan panca usahatani sebesar
0,923, dan kesimpulannya kuesioner yang di gunakan dalam penelitian ini
dinyatakan reliabel karena nilai alpha nya > 0,60 ini berarti bahwa alat ukur
yang di gunakan dalam penelitian ini sudah memiliki kemampuan untuk
memberikan hasil pengukuran yang konsisiten dalam mengukur gejala yang

Sama.

3.6 Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Metode analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa data
diskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif menurut Moleong (2007)
yaitu penelitian yang bertujuan untuk memahami fonomena tentang apa yang
dialami oleh objek penelitian secara holistik, serta menggunakan data berupa
kalimat tertulis atau lisan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, perilaku individu, dan dengan memanfaatkan pengetahuan atau objek

studi berbagai metode ilmiah.

Alat ukur untuk variabel kepemimpinan ketua kelompok tani (X) dinamika
kelompok (Y) dan panca usaha tani (Z) menggunakan kuesioner dan memiliki
alternatife jawaban skala likert, setiap jawaban dari kuesioner yang diberikan
mempunyai skor satu sampai dengan lima.

1. Alternatif jawaban (SS) Sangat Setuju diberi skor 5

2. Alternatif jawaban (S) Setuju diberi skor 4

3. Alternatif jawaban (N) Netral diberi skor 3

4. Alternatif jawaban (TS) Tidak Setuju diberi skor 2

5. Alternatif jawaban (STS) Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

Skor—skor yang diperoleh tersebut kemudian dikelompokkan dan dibagi dalam
5 kategori yaitu kategori sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat

kurang baik dengan menggunakan rumus interval (Sugiyono, 2013).
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__(NT =NR)
'YK
Keterangan :

NT : Nilai Tertinggi
NR : Nilai Terendah

K : Kategori
i Interval

Pengujian hipotesis hubungan pada penelitian ini menggunakan analisis

korelasi Rank Spearman, yaitu dengan rumus :

6Ydi?

-1 -—==
rs n(n? —1)

Keterangan:

rs = koefisien korelasi rank spearman
di = selisih antar ranking

n = jumlah sampel

Rumus rs ini digunakan atas dasar pertimbangan bahwa dalam penelitian ini
akan melihat korelasi (keeratan hubungan) antara variabel-variabel dari
peringkat dan dibagi dalam klasifikasi tertentu. Hal ini sesuai dengan fungsi rs
yang merupakan ukuran asosiasi dua variabel yang berhubungan, diukur
sekurang-kurangnya dengan skala ordinal (berurutan), sehingga objek atau

individu yang dipelajari dapat diberi peringkat dalam rangkaian berurutan.

kriteria pengambilan keputusan:

1. jika nilai Sig. < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima atau terdapat
hubungan yang nyata pada kedua variabel

2. jika nilai Sig. > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak atau tidak terdapat

hubungan pada kedua variabel.

Lebih lanjut untuk menganalisis tujuan kedua yaitu menggunakan Regresi
Linier Sederhana, analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya nilai
koefisien pengaruh dinamika kelompok terhadap tingkat penerapan panca
usahatani di Desa Mekar Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten

Lampung Timur digunakan rumus regresi Linier Sederhana dengan rumus:



Y =a+bX+Et

Keterangan

Y =Penerapan panca usahatani

a = Parameter

b = Koefisien Regresi

X = Dinamika kelompok

Et = variabel eror

Untuk melihat apakah model regresi dapat diterima secara ekometrik, maka

dilakukan uji asumsi klasik, pada penelitian ini dilakukan uji regresi linear

sederhana dengan uji asumsi klasik sebagai berikut :

a). Uji Normalitas
Distribusi normal merupakan distribusi teoritis dari variabel random yang
kontinyu. Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis
distribusi normal maka digunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov
Goodness of Fit Test terhadap masing-masing variabel . Hipotesis dalam
pengujian ini adalah : HO : F(x) = FO(x), dengan F(x) adalah fungsi
distribusi populasi yang diwakili oleh sampel, dan F(x) adalah fungsi
distribusi suatu populasi berdistribusi normal. H1 : F(x) # FO (x) atau
distribusi populasi tidak normal. Pengambilan keputusannya Jika
Probabilitas > 0,05, maka HO diterima dan jika Probabilitas < 0,05, maka
HO ditolak. ( Santoso, 2001).

b). Uji linearitas
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Secara umum uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel

mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Korelasi
yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel
independent (X) dengan variabel dependent (). Uji linearitas juga
termasuk salah satu Syarat atau asumsi sebelum dilakukannya analisis

regresi linear. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas yaitu

dilakukan dengan cara membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05. Jika

nilai Sig. > 0,05 maka ada hubungan yang linear secara signifikan antara

variabel independent dan dependent, sebaliknya, jika nilai Sig. < 0,05 maka

tidak ada hubungan yang linear secara signifikan antara variabel

independent dan dependent.
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c). Uji Heteroskedastisitas
secara umum bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varian
dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi
yang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut
homoskedastisitas. Uji statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah
uji Glejser. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika nilai signifikansi
> 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi.

d).Uji t
Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan
variasi variabel terikat. Pada penelitian ini digunakan uji t karena jumlah
sampel atau responden lebih dari 30 sampel. Rumus yang digunakan untuk

menguji hipotesis tersebut adalah :

rs(n — 2
thitung = 1 — 12
s

Keterangan:
rs = koefisien korelasi
n = jumlah sampel

Kriteria pengambilan keputusan:

1). Jika t hitung < ttabel maka tolak H1 pada a 0.05 atau o 0.01, artinya
tidak ada pengaruh nyata pada kedua variabel.

2). Jikat hitung > t tabel maka terima H1 pada o 0.05 atau o 0.01, artinya

terdapat pengaruh yang nyata pada kedua variabel.


http://www.konsultanstatistik.com/2009/03/uji-heteroskedastisitas-dengan-glejser.html

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Kepemimpinan ketua kelompok tani masuk dalam kategori kurang baik,
serta kepemimpinan ketua kelompok tani berhubungan nyata dengan
dinamika kelompok di Desa Mekar Jaya. Artinya jika kepemimpinan ketua
kelompok tani dilaksanakan dengan baik maka secara tidak langsung akan
menjadikan dinamika kelompok tani menjadi lebih baik lagi.

2. Dinamika kelompok masuk dalam kategori kurang baik serta dinamika
kelompok bepengaruh positif terhadap penerapan panca usahatani di Desa
Mekar Jaya, artinya jika dinamika kelompok ditingkatkan maka tingkat
penerapan panca usahataninya juga akan meningkat.

3. Produktivitas jagung pada kelompok tani di Desa Mekar Jaya Kecamatan
Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur termasuk dalam kategori
“Rendah”.

5.2 Saran

Adapun saran yang penulis ajukan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan kriteria penilaian per indikator variabel kepemimpinan ketua
kelompok tani di dapat indikator Menyediakan Fasilitas Komunikasi yang
mendapatkan penilaian terendah, oleh karena itu hendaknya ketua
kelompok tani di Desa Mekar Jaya diharapkan mampu meluangkan waktu

untuk lebih sering berkomunikasi atau berinteraksi serta memberikan
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solusi terkait dengan permasalahan pertanian jagung yang dihadapi oleh
petani dan hendaknya ketua kelompok tani lebih memotivasi sehingga

anggota kelompok tani lebih aktif mengikuti kegiatan kelompok tani.

Berdasarkan kriteria penilaian per indikator variabel dinamika kelompok
di dapat indikator suasana kelompok yang mendapatkan penilaian terendah
oleh karena itu hendaknya anggota dan ketua kelompok tani lebih bijak
dalam berkelompok, karena indikator suasana kelompok ini berkaitan
dengan sikap dan perasaan seseorang dalam kelompok. Mereka harus
lebih bersemangat dan jangan apatis dalam kegiatan dalam kelompok
seperti mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian jagung yang dimentori
oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), dengan demikian diharapkan
pengetahuan anggota kelompok tani dapat meningkat yang pada akhirnya

diharapkan mampu meningkatkan pertanian jagung di Desa Mekar Jaya.

Berdasarkan kriteria penilaian per indikator variabel penerapan panca
usahatani didapat indikator pengendalian hama dan penyakit tanaman yang
mendapatkan penilaian terendah oleh karena itu hendaknya anggota
kelompok tani lebih memperhatikan teknik pemberantasan hama dan
penyakit tanaman jagung baik secara tradisional maupun secara kimiawi,
dapat menggunakan pestisida dan herbisida yang harganya terjangkau dan
berkulitas sehingga hama dan penyakit tanaman jagung yang mengganggu

dapat diatasi.

. Produktivitas jagung yang dihasilkan petani pada kelompok tani di Desa
Mekar Jaya masih termasuk kedalam kategori rendah, oleh karena itu
hendaknya kepemimpinan ketua kelompok tani harus lebih efektif
dilaksanakan, dinamika kelompok tani harus lebih ditingkatkan kemudian
yang tidak kalah penting adalah penerapan panca usahatani, mulai dari
pemilihan bibit unggul, pengelolaan tanah yang baik, penggunaan
herbisida dan pupuk yang berkualitas serta lebih memperhatikan

kecukupan air.
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5. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian lanjutan dan
mengidentifikasi variable-variabel lainnya yang dapat mempengaruhi
produktivitas petani jagung serta dapat membuat kuesioner atau
pertanyaan — pertanyaan yang lebih mendetail dan rinci tentang variabel

yang diteliti.
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